Analisis Temuan Penelitian
Teknik Komunikasi Persuasif Mentor untuk Menjaga Minat Belajar Peserta Kursus Kopi di Kursus Barista Fulcaff.
Dalam kursus kopi yang dilakukan di kedai kopi fulcaf Depok, diperlukan mentor yang handal dan memiliki kapabilitas untuk mengajar. Tak cukup sampai disitu mentor juga harus memiliki kemampuan mengajar yang baik. Tentu hal ini juga harus ditunjang dengan teknik komunikasi persuasif yang baik agar dapat membujuk, meyakinkan dan menarik peserta kursus. Apalagi materi yang yang akan disampaikan terbilang cukup luas seperti yang disampaikan oleh Syaiful Bari:
“Saya selalu mulai kursus dengan hal yang simpel. Banyak orang yang tidak mengetahui bahwa kopi ini ilmunya sangat luas sekali, sehingga banyak orang bisa geleng-geleng sendiri”, (Syaiful Bari, Komunikasi Pribadi, 20 April 2020).
Oleh karena itu dibutuhkan penyampaian menggunakan teknik komunikasi persuasif yang baik serta penyederhanaan materi yang baik agar pesan bisa tersampaikan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini mengabungkan penjelasan yang didapatkan dari mentor, asisten mentor dan tiga orang peserta kursus kopi kursus basic manual brew tanggal 14 Maret 2020. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, secara garis besar teknik komunikasi persuasif mentor untuk menjaga minat belajar peserta kursus kopi di kursus barista Fulcaff dapat diuraikan sebagai berikut.
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	Teknik asosiasif adalah penyajian pesan persuasif dengan cara menumpangkannya pada suatu objek yang atau sebuah peristiwa yang sedang menarik khalayak (Effendy, 2008). Dalam menyampaikan materi di dalam kursus, mentor beberapa kali menggunakan teknik ini. Seperti yang dikatakan, Saiful Bari :
“Saya memulai kursus dengan hal yang sederhana, sebisa mungkin sudah mereka alamin. Banyak dari mereka belum paham beberapa dari istilah kopi seperti fragrances, balance, aroma, after taste dan lain lain yang mereka tau ya kopi saja. Ketika saya mengajari hal-hal baru seperti itu yang notabene sebenernya tidak mudah dipahami saya menggunakan analogi”, (Syaiful Bari, Komunikasi Pribadi, 20 April 2020). 
Dengan begitu peserta diharapkan lebih mudah mengerti berbagai istilah yang baru dalam materi. Namun Dedi menilai bahwa tidak semua dapat dijelaskan dengan menggunakan analogi, hanya yang cocok saja. Ada beberapa materi yang memang sudah tidak bisa disederhanakan lagi atau tidak bisa disampaikan menggunakan analogi. Karena materi sudah baku dan tidak bisa diubah. Hal ini juga senada dengan yang dikatakan oleh Syaiful yaitu, ketika hendak mengumpangkan pesan ke sebuah objek atau peristiwa ia hanya memilih yang relevan dengan materi dan topik yang akan disampaikan saja.
Pemilihan pesan yang akan dijadikan tumpangan juga harus sesuai dengan materi, begitu juga harus umum dan sebisa mungkin sudah dialami peserta agar lebih mudah dipahami. Baik menggunakan objek ataupun peristiwa, tentu hal ini sudah dipikirkan terlebih dahulu oleh mentor sebelum menyampaikannya kepada peserta. Yang mana yang paling baik dan paling kontekstual untuk menyampaikan materi itulah yang dipilih oleh mentor. 
“Tergantung kalau saya bisa peristiwa bisa objek apa yang mau kita analogikan tergantung yang mana paling kontekstual saja. Yang umum dan saya perkirakan peserta itu sudah mengalaminya sehingga jauh lebih mudah dipahami”, (Syaiful Bari, Komunikasi pribadi 20 April 2020).
Jika melihat pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa mentor terlebih dahulu memikirkan materi yang bisa disampaikan dengan menggunakan teknik asosiatif dan memutuskan menumpangkannya kedalam sebuah objek atau suatu pristiwa. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan tercatat mentor menggunakan teknik asosiatif untuk menjelaskan istilah after taste. Pada jam 10.26 mentor menjelaskan after taste itu adalah sebuah kenangan atau kesan. Layaknya seperti saat kita memakan buah durian, rasa yang tertinggal lebih awet, bandingkan ketika kita memakan buah apel. Kenangan dan kesan yang muncul kan berbeda. Hal tersebut sesuai dengan peserta yang menangkap pesannya persis dengan apa yang disampaikan.
“Jadi tadi ada mas syaiful ngejelasin tentang after taste dalam kopi. dia mengibaratkan after taste itu kaya kita makan durian dan apel. Kalau makan durian kan rasanya ngebekas dimulut lebih lama. Kalau apel sebentar aja ringan rasanya”, (Apriek Maniek, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Tidak hanya sampai disitu Raihan juga menangkap pesan yang sama yakni mencontohkan after taste dengan menganalogikan selayaknya memakan buah durian. Hal ini juga tidak dibantah dengan Wahyu yang menyampaikan:
“Jadi dia menjelaskan kalau aftertaste itu kayak makan durian rasa yang timbul itu akan dilama dan membekas. Itu bagus sih dia ngambil contoh terdekat kan siapa yang gasuka durian?”, (Wahyu Fajar, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Kemudian menurut observasi yang dilakukan, mentor juga menggunakan teknik asosiatif untuk yang kedua kalinya dalam kursus pada jam 11.20. Yaitu saat menjelaskan under extraction dan over extraction dalam kopi. Syaiful menjelaskan paling mudah kita bisa katakan under extraction adalah kopi yang diproses layaknya masakan yang belum matang. Lalu yang over extraction itu kematangan. Dengan begitu peserta mudah memahami istilah maupun perbedaannya. Tentu ini disambut baik dengan peserta yang menghadiri kursus tersebut. Menurut Apriek jika menggunakan teknik ini dapat berpengaruh terhadap minat dan belajar, tentu berdampak baik, mudah dimengerti dan banyak membantu ketika ada istilah yang sulit dipahami oleh orang awam. Hampir senada dengan yang disampaikan oleh Wahyu:
“Menurut saya jika penyampaiannya dipermudah jadinya kita jadi bisa suges bahwa materi ini menarik dan mudah dimengerti. Kalau kita gampang ngerti, pasti akan timbul rasa penasaran, termotivasi untuk terus menerus belajar karena makin simpel makin mudah dipahami ketika mudah dipahami ya ada kepuasan. Setelah itu pasti tambah minat lagi”, (Wahyu Fajar, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Peserta Raihan juga berpendapat mengenai penggunaan teknik ini dan apakah hal ini dapat berpengaruh kepada minat belajarnya, untungnya dengan penyampaian tadi pake contoh yang gampang dan mudah dipahamin jadi minat aja. Jarang-jarang ada yang bisa kasih contoh mudah padahal aslinya rumit kan. Peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan cara ini terbukti membantu peserta menangkap pesan yang dalam hal ini adalah sebuah materi dalam kursus dengan baik, mudah dipahami dan tentunya menarik.  Menurut peserta yang mengikuti kursus penyampaian dengan cara seperti ini terbilang membantu dan diduga dapat mempengaruhi minat belajar peserta. 
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	Dalam teknik ini komunikator berusaha menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan, ini berarti bahwa melalui kata-kata verbal atau non verbal komunikator menggambarkan bahwa ia senasib (Effendy, 2008). Mentor menggunakan teknik ini untuk mencoba mendekatkan diri dengan peserta sekaligus mengurangi gap diantara keduanya. Hal ini dirasa cukup penting agar menciptakan sebuah lingkungan yang kondusif yang penting untuk suasana belajar mengajar. Agar pesan yang disampaikan tersampaikan dengan baik. Teknik ini dilakukan didalam kursus kopi di Fulcaff dan menjadi strategi tersendiri yang diterapkan, seperti yang dikatakan oleh Syaiful:
“Meskipun saya trainer, punya sertifikasi dan sebagainya pengalamannya mungkin lebih dulu dari peserta gak kemudian saya merasa pinter begitu, saya harus masuk kedunia mereka dengan Bahasa yang mudah diterima, lebih pada Bahasa-bahasa kebersamaan, kekompakan dan kehangatan salah satunya adalah bahasa kita”, (Syaiful Bari, Komunikasi Pribadi, 20 April 2020).
Selanjutnya Syaiful juga menjelaskan di kursusnya penggunaan kata “kita” konteks nya untuk kehangatan dan berusaha memahami psikologi peserta. Karena itu merupakan bagian dari tugas mentor untuk berusaha masuk dan dekat dengan peserta sekaligus mencairkan suasana sehingga materi menjadi mudah diterima oleh peserta. Ini didukung juga oleh Dedi yang mengatakan bahwa penggunaan kata “kita” mungkin yang paling cocok dan dirasa kolektif. Ia juga menambahkan itu berdampak baik bagi peserta, mereka jadi kelihatan lebih enjoy dan suasana menjadi lebih asik. Sehingga mereka merasa seperti tidak sedang belajar.
Untuk melihat bagaimana teknik ini berdampak maka peneliti mencoba untuk menggali informasi terkait teknik ini kepada peserta kursus. Apriek menjelaskan ketika sedang berada di dalam kursus ia merasa dianggap setara dan merasa dihargai. Ia juga mengaku bahwa suasana dikursus nyaman dan merasa dekat dengan mentor. Peserta yang bernama Wahyu yang berkata ketika awal kursus dimulai ia menyadari bahwa mentor mencoba menghilangkan gap dan menghargai pendapat peserta. Sependapat dengan pernyataan sebelumnya, Raihan mengatakan bahwa ia diperlakukan setara, walaupun sebetulnya ia sedikit merasa minder karena peserta yang lain sudah menegerti tetapi ia belum, saat kursus berlangsung mentor mengajak berdiskusi tentang materi yang dijelaskan kemudian ketika berdiskusi mentor tetap mendengarkan pendapatnya dan menganggapnya sepadan. 
Hal ini juga didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yang memperhatikan ketika kursus berlangsung mentor sering mengajak peserta berdiskusi. Tidak hanya sampai disitu mentor juga mendengarkan dan membenarkan apabila pendapat peserta tidak tepat. Peneliti juga mencatat lima puluh penggunaan kata “kita” selama kursus berlangsung. Dari pernyataan – pernyataan diatas peneliti bisa menyimpulkan teknik ini paling sering digunakan didalam kursus. Kedekatan antara mentor dan peserta menjadi sesuatu yang menarik didalam kursus ini. 
Peserta merasa senang karena mentor berusaha mendekatkan diri dengan peserta, menghargai dan menganggap peserta setara. Dengan begitu suasana menjadi cair dan nyaman serta kondusif bagi peserta untuk belajar dan mencoba memahami materi. Ketiga peserta mengutarakan mentor menggunakan kata “kita” dan membuat peserta merasa setara, diperlakukan sama ketika berdiskusi. Seperti yang dikatakan Apriek tidak mentang – mentang ilmunya tinggi terus pendapat kita dipatahin gitu aja kalau salah, dibenerin pake bahasa yang alus. Peneiti mwnyimpulkan bahwa penggunaan teknik ini dapat membantu peserta menjadi lebih semangat dalam belajar dan diduga bisa menjaga minat belajar peserta kursus kopi.
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	Teknik tataan atau icing technique dalam kegiatan persuasi ialah seni menata pesan dengan imbauan emosional sedemikian rupa sehingga komunikan menjadi tertarik perhatiannya (Effendy, 2008). Dalam kursus kopi yang dilakukan di kursus barista Fulcaff, mentor melakukan penataan pesan saat membuat materi yang akan disampaikan. Syaiful merasa ketika pesan yang disampaikan tidak menarik, orang tidak punya kepentingan untuk terus belajar. Faktor materi yang cukup rumit dan beberapa istilah baru juga turut menjadi alasan untuk menata pesan sebelum menyampaikannya kepada peserta. Ini juga didukung oleh Dedi yang berkata mentor menata pesan sebelum disampaikan supaya mudah dimengerti oleh peserta mengingat materi yang cukup rumit.
	Mentor menata pesan menjadi menarik, sesakali menjadi mudah diingat dan enak didengar. Namun Syaiful mengutarakan selain itu ada yang tidak kalah penting, menurutnya pesan yang disampaikan harus tersampaikan dengan baik. Sedangkan menurut Apriek pesan yang mudah diingat mempengaruhi minatnya dalam belajar kopi, berikut adalah pernyataannya:
“Kalau dari pesannya udah di tata dengan baik, pasti kan kita jadi lebih merhatiin otomatis akan kaya ada dipikiran gitu, kaya ngebekas di otak, begitu kita inget jadi seneng aja dan makin penasaran”, (Apriek Maniek, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Setuju dengan pernyataan tersebut Raihan juga mengatakan jika pesan mudah diingat maka otomatis akan terus teringa dan terbayang kemudian menjadi mudah dipelajari. Ia juga mengira bahwa mentor memilih pesan yang ingin ditata karena dengan materi yang rumit tidak mungkin semua bisa menjadi mudah diingat atau disederhanakan.
	Peneliti mengira bahwa pesan yang menarik perhatian juga dapat mempengaruhi minat belajar peserta. Wahyu menyampaikan pendapatnya terkait pesan yang menarik perhatiannya:
“Kalau saya sih iya, gampang diinget juga jadinya itu menjaga minat besar saya untuk belajar kopi sih. Kaya belajar Bahasa Indonesia aja kalau teks kepanjangan tapi gamenarik pasti bosen. Tapi kalo menarik kan jadi semangat”, (Wahyu F, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Hal yang sama diucapkan oleh Raihan tentang pesan yang menarik dan bagaimana pesan tersebut dapat mempengaruhi minat belajarnya, yakni:
“Menurut saya ketika ada sesuatu yang menarik kita jadi gabosen. Saya memang minat tetapi ketika penyapaiannya tidak menarik ya saya bakalan ragu ini beneran saya bisa kuasai apa tidak”, (Raihan Bastari, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Sedangkan jika pesan yang disampaikan enak didengar seperti melalui intonasi atau pelafalan yang sama, menurut peserta dapat menarik perhatian tersendiri bagi pendengarnya. Seperti yang dikatakan oleh Raihan mengatakan bahwa pesan yang enak didengar membuatnya menjadi ingat terus tentang pesan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 Maret 2020 tercatat mentor menggunakan teknik tataan sebanyak lima kali. Namun tidak satupun diantaranya yang menjadikan fakta dalam pesan tersebut menjadi cacat atau menghilangkan fakta dalam pesan tersebut. Syaiful juga menegaskan bahwa:
“Saya sangat mengindari merubah fakta, daripada harus merubah fakta demi itu malah mendingan tidak sama sekali menggunakan itu, karena saya tidak mau omongan saya yang salah mereka atau peserta anggap benar. Kan malah menyesatkan”, (Syaiful Bari, Komunikasi Pribadi, 20 April 2020).
Peneliti pada tahap ini menyimpulkan bahwa pada kursus kopi di kursus barista Fulcaff depok telah menggunakan teknik tataan dalam pelaksanaannya. Tujuannya untuk mempermudah pemahaman dari setiap peserta yang mengikuti kursus. Fakta yang terdapat di pesan yang di sampaikan dengan menggunakan teknik ini sama sekali tidak di ubah, ditambahkan atau dikurangi. Peserta yang menghadiri juga menyambut baik penggunaan teknik ini karena bisa membantu agar mereka mudah mengerti materi yang diberikan. 
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	Teknik ganjaran atau pay off technique kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-iming hal yang menguntungkan atau menjanjikan harapan (Effendy, 2008). Syaiful menjelaskan bahwa teknik ini dilakukan setiap kursus yang ia ajar. Tujuan utamanya supaya mereka termotivasi sekaligus untuk mencairkan suasana. Pernyataan ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Tercatat mentor melakukan ini sebanyak empat kali dalam kursus. Mentor menggunakan teknik ini ketika memancing peserta untuk bertanya kepadanya yakni :
“Ada pertanyaan? Nanti pertanyaan terbaik saya seduhin kopi.”, (Syaiful Bari, Observasi data primer, 14 Maret 2020). 
Pada saat itu mentor mencoba memancing peserta agar bertanya kepadanya setelah mentor menjelaskan teori manual brewing. Dimaksutkan agar peserta yang masih bingung bisa bertanya dengan harapan peserta tersebut akhirnya mengerti tentang materi. Mentor juga menggunakan teknik ini pada saat peserta dibagi menjadi dua kelompok kemudian memberikan mereka semacam tugas atau target. Target tersebut berupa hasil ekstraksi kopi dan berapa larutan yang terlarut dalam sebuah kopi. Bagi kelompok yang berhasil menyeduh kopi sesuai dengan target yang diberikan maka akan diberikan hadiah.
“Setelah ini dibagi menjadi 2 grup, grup dengan seduhan kopi terbaik akan dapat es kopi susu gratis”, (Syaiful Bar, Observasi data primer, 14 Maret 2020).
	Hal ini disambut baik oleh seluruh peserta, peneliti melihat peserta jauh lebih semangat dan termotivasi untuk meyeduh kopi setelah mentor berjanji untuk memberikan es kopi susu gratis bagi kelompok yang menang. Peserta lebih aktif dalam berdiskusi dengan anggota kelompoknya agar menang kompetisi ini. Apriek mengatakan merasa terdorong dan berpengaruh terhadap minat belajarnya.
“Dengan ini saya merasa terdorong aja, jadi mau gak mau kita harus mikir dan paham dengan materinya atau kalo tadi ya nyelesein tugas yang dikasih mas Syaiful. Dengan di iming-imgingin gitu pasti ada pengaruhnya karena kita kan jadi berlomba-lomba”, (Apriek Maniek, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Hal yang serupa juga terjadi dengan Wahyu yang mengatakan bahwa mentor ingin membuat supaya peserta semangat dan termotivasi untuk melakukan yang terbaik. Ia juga mengaku bahwa cara ini berhasil membuat peserta menjadi lebih antusias. Pernyataan tersebut menandakan bahwa ini sesuai dengan tujuan mentor yakni memotivasi dan mencairkan suasana kursus. Berdasarkan pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknik ganjaran digunakan dalam kursus kopi di kursus barista Fulcaff. Teknik ini cenderung lebih banyak digunakan di berbagai kursus kopi di kursus barista Fulcaff. Kebanyakan mentor mengiming-imingkan hadiah daripada sebuah harapan atau janji. Mentor juga tidak ragu untuk memuji peserta yang melakukan tindakan yang sesuai dengan ekspektasi ataupun melebihi ekspektasinya.
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Teknik red-herring merupakan seni seorang komunikator untuk memenangkan perdebatan. Dengan cara mengelakan argumentasi yang lemah untuk kemudian mengalihkannya secara sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasai oleh komunikator. Teknik ini umumnya digunakan saat komunikator sedang berada dalam situasi yang terdesak. (Effendy, 2008). Syaiful menjelaskan:
“Ya saya berusaha 100 persen menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta untuk kursusnya. sebagai instrukturnya, ketika saya tidak menjawab atau gabisa kan ya pasti timbul rasa, ini gimana sih masa yang ngajar gatau jawabannya. Seperti itu supaya profesionalismenya ada”, (Syaiful Bari, Komunikasi Pribadi, 20 April 2020).
Selain itu Dedi menambahkan bahwa ketika dalam kursus, mentor selalu mencoba untuk menjawab segala pertanyaan yang diajukan oleh peserta. Dedi menyatakan:
“Setahu saya sih mas syaiful selalu menjawab. Karena istilahnya dia yang ngajar, dia yang paling pintar lah ilmunya. Selain peserta juga membayar ya”, (Dedi D, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Berdasarkan hasil observasi, peneliti tidak mencatat adanya sebuah pertanyaan yang tidak dijawab. Semua pertanyaan yang diajukan oleh peserta dijawab dengan baik oleh mentor serta mentor menjawab pertanyaan tersebut tanpa ada keraguan. Ketiga peserta yang diwawancarai oleh peneliti pun sependapat menjawab bahwa mentor tidak pernah tidak menjawab pertanyaan dan sepakat bahwa mentor menjawab dengan baik. Ini dapat menjadi masalah apabila mentor tidak bisa menjawab pertanyaan dengan baik, mentor akan dipertanyakan apabila hal itu terjadi. Berikut adalah keterangan dari ketiga peserta:
“Yang pasti kita kan jadi ragu, terus kalo dia gajawab atau gabisa jawab dengan baik kan kita bisa jadi males atau ganiat gitu.”, (Apriek Maniek, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).

“Kita juga jadi gapercaya lah kalo gitu. Jadi merasa sia sia belajar dan kaya males aja” (Wahyu Fajar, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).

“Ini bisa jadi masalah sih karena kan seharusnya dia yang paling tahu, pengaruh banget bisa jadi kita gamau belajar kopi lagi mas” (Raihan Bastari, Komunikasi Pribadi, 14 Maret 2020).
Dalam kursus yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2020 tersebut mentor juga tidak mengelak terhadap sebuah pertanyaan atau argument ketika diskusi berlangsung. Dedi menambahkan bahwa mentor tidak pernah mengelak sebuah argument malah cenderung membenarkan apabila ada argument yang salah. Syaiful juga menambahkan bahwa sejauh ini ia hanya mengelak ketika pertanyaan jauh diluar konteks kursus tetapi kalau mengelak terkait materi yang sedang dibahas tidak pernah. Sesuai dengan pemaparan diatas peneliti juga tidak mencatat mentor yang mengelak terhadap sebuah argument atau pertayaan.
Begitupun dengan mengalihkan pembicaraan, mentor tidak pernah mengalihkan pertanyaan ketika ditanya. Wahyu mengatakan apabila mentor mengalihkan pembicaraan maka hal tersebut bisa menimbulkan rasa tidak percaya diantara peserta. Ia juga menambahkan bahwa apabila mentor mengelak maka bisa membahayakan minat dan niat peserta, bisa hilang karena hal sepele terangnya. Hal ini juga sudah dipahami oleh mentor yang mengatakan ketika seorang trainer bukan hanya paham tetapi juga mengarahkan ke yang positif. Jadi kalau mencontohkan hal-hal yang negatif seperti itu ya bagaimana kan agak kurang pantas. 
Ada beberapa dari pemaparan dan pernyataan diatas yang sesuai dengan unsur – unsur dalam sebuah proses komunikasi menurut Soemirat dan Suryana (2014, p. 225).
1. Persuader 
Persuader adalah setiap orang atau sekelompok yang ingin menyampaikan pesan. Dalam penelitian ini yang di maksut persuader berarti mentor yang mengajar ketika kursus berlangsung.
2. Persuadee
Persuade adalah setiap orang atau kelompok orang yang menjadi tujuan pesan maupun sasaran persuasif, dalam hal ini tak lain adalah peserta yang mengikuti kursus manual brew pada tanggal 14 Maret 2020.
3. Persepsi
Persepsi peserta mengenai persuader dan tentang materi yang disampaikan akan menentukan efektif tidaknya suatu komunikasi persuasif yang terjadi. 
4. Pesan Persuasif
Pesan verbal maupun nonverbal yang akan disampaikan perlu diperhatikan dan dipikirkan oleh persuader karena pesan persuasif harus berusaha mengkondisikan, menguatkan atau mengubah pendangan yang sesuai dengan tujuan komunikasi persuasif itu sendiri.
5. Saluran Persuasif
Saluran persuasif yang digunakan persuader atau mentor didalam kursus kopi di kursus barista Fulcaff adalah secara tatap muka (face to face communication).
6. Umpan balik dan efek
Perubahan yang terjadi pada peserta bisa berupa perubahan sikap, pendapat, pandangan dan tingkah laku. Ataupun melalui berbagai pertanyaan, diskusi dan praktik yang dilakukan selama kursus berlangsung. Dalam komunikasi persuasif umpan balik dan efek memegang peranan penting, jika perubahan pada persuadee sesuai dengan apa yang mentor maka bisa simpulkan komunikasi dibilang berhasil.
Berdasarkan pernyataan pesesta dan asisten mentor diatas jelas bahwa mentor tidak melakukan teknik red-herring pada saat kurus kopi pada tanggal 14 Maret 2020. Peneliti dalam melakukan observasi pun tidak mencatat indikasi bahwa mentor sedang terdesak oleh pertanyaan ataupun argument dari peserta. Semua pertanyaan dijawab dengan baik oleh mentor. Hal ini juga sudah dibenarkan oleh peserta yang mengaku semua jawaban terjawab dengan baik. Mentor tidak pernah mengelak selama kursus berlangsung. Kemudian mentor juga tidak pernah mengalihkan pembicaraan mulai dari awal kursus berlangsung hingga usai. 


[bookmark: _Toc44064414]Pembahasan
Berdasarkan dari tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif mentor kursus kopi di kursus barista Fulcaff. Maka berikut adalah pembahasannya. Menurut Aristoteles persuasi dapat dicapai dengan tiga hal yakni:
1. Ethos
Memfokuskan pada kredibilitas sumber dalam penyampaian pesan. Sumber yang dimaksud adalah seseorang atau kelompok yang memiliki tujuan ingin menyampaikan pesan nonverbal maupun verbal dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku khalayak. Kredibilitas sumber secara langsung mempengaruhi. Hal ini terbukti dengan apa yang terjadi di kursus kopi, mentor memiliki berbagai macam sertifikat yang kredibel dan dapat dibutkikan. Fasilitas pada kursus kopi juga memadai untuk melakukan sebuah kursus yang terukur, jelas dan sesuai tujuan.
2. Logos
Berupa opini atau fakta yang terdapat didalam argumen. Fakta yang terdapat didalam argumen harus akurat agar tidak terkesan asal dan dibuat - buat sehingga argumen dapat dipercayai oleh khalayak. Dalam menyampaikan materinya mentor selalu berkata sumber dari segala materinya, begitupun juga di modul yang diberikan oleh peserta. Dalam hal ini sumbernya adalah SCA dan kompetisi world barista championship.
3. Pathos
Pada bagian ini membangun emosi adalah hal yang penting timbulnya perasaan takut, salah, marah, sedih dan humor merupakan tolak ukur berhasilnya argumen. Dalam hal ini situasi dan suasana di dalam kursus dapat dijadikan tolak ukur. Kedekatan melalui canda dan tawa sekaligus omongan yang memotivasi yang ada didalam kursus.
Sehubungan dengan penelitian ini maka Effendy menyebutkan lima teknik komunikasi persuasif yang dapat digunakan dalam mempersuasi adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc44064415]Teknik Asosiatif
	Mentor mencoba untuk menarik perhatian peserta sekaligus untuk bertujuan untuk menyederhakan penyampaian agar materi mudah dimengerti. Namun sebelum disampaikan kepada peserta mentor terlebih dahulu memilih pesan yang bisa ditumpangkan kedalam sebuah objek ataupun suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Effendy yakni, agar komunikasi persuasif itu mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu dilakukan perencanaan yang matang. Bagi seorang komunikator, suatu pesan yang akan dikomunikasikan sudah jelas isinya, tetapi yang perlu dijadikan pemikiran ialah pengelolaan pesan atau message management (Effendy, 2008, p.22).
Mentor menumpangkan pesan yang dalam hal ini adalah materi terkait kursus yang sedang berjalan. Mentor memilih peristiwa atau objek yang dekat dengan peserta, dalam kata lain peserta sebisa mungkin sudah pernah mengalaminya. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Effendy yaitu penyajian pesan dalam teknik ini dengan cara menumpangkannya kepada suatu objek atau sebuah peristiwa yang dapat menarik khalayak (Effendy, 2008). Dalam hal ini mentor menyajikan pesan dengan menggunakan sebuah peristiwa atau objek yang dekat dengan hal yang dialami oleh peserta dengan tujuan untuk mempermudah peserta.
Berkaitan dengan minat belajar peserta melalui hasil wawancara oleh peneliti, wahyu salah satu peserta menyampaikan jika materi menarik dan mudah dimengerti akan tiimbul rasa penasaran, makin simpel makin mudah dipahami ketika mudah dipahami ya ada kepuasan. Setelah itu pasti tambah minat lagi hal ini sesuai dengan Slameto yang menyebutkan ciri – ciri minat belajar yakni, Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati (2010, p. 57). Teknik asosiatif memiliki beberapa hal yang mempengaruhi pemahaman peserta terhadap sebuah materi yang diberikan. Penyampaiannya yang mudah dan simpel dapat menjaga minat belajar peserta. Secara tidak langsung tertanam di benak mereka bahwa mereka dapat menguasai materi dan akan terus mencoba mengeksplorasi hal – hal yang berkaitan dengan materi tersebut.
Dalam penggunaannya, teknik asosiatif di kursus kopi yang dilakukan di kursus barista Fulcaff sudah menjadi hal yang biasa, mengingat materi yang cukup rumit. Faktor peserta juga mempengaruhi penggunaan teknik ini. Apabila peserta masih cenderung baru mulai mempelajari kopi, biasanya mereka belum memiliki pengetahuan dasar, disitulah teknik ini membantu peserta. Tentu dengan penggunaan bahasa seperti analogi yang relevan dengan materi, bahasa yang sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari dapat menarik perhatian peserta yang mengikuti kursus. Sehingga hanya menarik perhatian peserta namun bisa membantu peserta untuk lebih mudah memahami materi saat kursus berlangsung. 


[bookmark: _Toc44064416]Teknik Integrasi
	Teknik persuasif yang kedua adalah teknik integrasi penggunaan teknik ini dilihat dari kemampuan mentor untuk menyatukan diri dengan peserta kursus. Seperti yang dikemukakan oleh Effendy yang dimaksud dengan integrasi ialah kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. Dalam kursus kopi di kursus barista Fulcaff mentor selalu menggunakan kata “kita” bukan menggunakan kata “kami”. Hal ini juga sesuai dengan teori komunikasi persuasif Effendy, melalui kata-kata verbal atau nonverbal komunikator menggambarkan bahwa ia senasib dan karena itu ia menjadi satu dengan komunikan. 
Salah satu contohnya adalah dengan menggunakan kata ganti “kita” yang berarti “saya dan anda”, komunikator dengan komunikan yang mengandung makna bahwa yang diperjuangkan komunikator bukan kepentingan diri sendiri, melainkan kepentingan komunikan (Effendy, 2008, p. 23). Selain itu mentor juga mencoba membaur atau menyatukan diri dengan obrolan sebelum mulai kursus, mentor mencoba mengenal pesertanya satu per satu dengan mencoba berbincang dengan mereka. Ketika kursus dimulai pun mentor mencoba berkenalan kembali dengan peserta dan juga agar peserta berkenalan satu dengan yang lain. Mentor meminta peserta mengenalkan diri dan menyebut makanan kesukaan ataupun rencana atau alasan mengapa mengikuti kursus ini. Dengan menyebutkan makanan kesukaan dan rencana atau alasan mengikuti kursus tersebut, dapat menjadi bahan perbincangan tersendiri antara peserta dan mentor. Serta yang terpenting dapat mengakrabkan mereka sekaligus dapat mencairkan dan menciptakan rasa nyaman selama kursus.
Teknik integrasi juga dilakukan ketika mentor sedang berdiskusi dengan peserta atau ketika peserta dirasa masih pasif. Dalam berdiskusi mentor berusaha untuk memberikan saran atau sekedar membenarkan persepsi yang salah. Terkadang mentor juga harus memancing peserta yang kurang aktif atau apabila peserta sangat pasif. Mentor dengan sopan mengajak peserta untuk memberikan pendapatnya atau hanya menanyakan kepada mereka secara pribadi maupun ketika belajar mengajar berlangsung. Dari situ mentor bisa mengevaluasi apabila ada kesalahan dalam mengajar kursus atau sekedar membetulkan persepsi peserta yang kurang tepat atau memberikan solusi, sehingga peserta mengerti yang mana yang tepat dan yang mana yang kurang tepat.
Teknik integrasi bertujuan untuk menciptakan hubungan antara komunikator dan komunikan. Ditandai dengan mentor yang mencoba untuk menyatukan diri dengan komunikannya yakni peserta kursus manual brew. Hubungannya dengan minat belajar ketika mentor berhasil menyatukan diri maka akan timbul perasaan senang, perasaan nyaman dan suasana dari peserta kursus yang mendukung aktivitas belajar. Adapun kaitannya dengan teori yakni sesuai dengan penyataan dari Slameto, salah satu ciri – ciri adanya minat belajar adalah Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya (2010, p. 57). Hal ini tentu akan membuat minat peserta terjaga dan justru akan semakin bertambah. Karena ketika ada timbul perasaan yang seperti itu gap antara mentor dan peserta hilang maka tak akan ada batasan dalam diri peserta untuk beragumen, bertanya dan berdiskusi. 
[bookmark: _Toc44064417]Teknik Tataan
Teknik berikutnya adalah teknik tataan, Effendy menyatakan bahwa seni menata pesan dengan imbauan emosional sedemikian rupa sehingga komunikan menjadi tertarik perhatiannya. Dalam teknik tataan dijelaskan bahwa penataan pesan yang ingin disampaikan kepada komunikan harus dilakukan secara menarik dan disusun sedemikian rupa agar komunikan tertarik atau memiliki kecenderungan untuk mengikuti isi pesan tersebut (Effendy, 2008). Dalam penggunaannya di kursus kopi yang dilakukan di kedai kopi Fulcaff, mentor menyusun pesan dengan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian peserta kursus.
Penataan pesan yang menarik, mudah diingat, enak didengar menjadi salah satu acuannya. Mentor menyampaikan pesan dengan bahasa yang nyeleneh sehingga dapat menarik perhatian peserta. Mentor juga dalam menyampaikan materinya terkadang menggunakan kata yang berakhiran sama supaya enak didengar. Mentor juga menyederhanakan beberapa materi yang bisa disederhanakan supaya mudah diingat dan dimengerti oleh peserta kursus. Penggunaan teknik ini juga tidak jarang dilakukan mentor dalam kursus, namun dalam pelaksanaannya tidak selalu menggunakan ketiganya acuan yang tadi sudah dijelaskan. Dalam arti lain penggunaanya berbeda – beda bentuknya.
Hubungan teknik ini dengan minat belajar peserta yaitu ketika penggunaan ini dapat menarik perhatian peserta, sehingga dampaknya akan membuat peserta kursus menjadi lebih memberikan perhatiannya kepada materi yang dijelaskan oleh komunikator yang dalam hal ini adalah mentor. Ini sesuai dengan ciri minat belajar yang dikemukakan oleh Slameto, Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus (2010, p. 57). Hal ini juga menjadi upaya untuk menjaga minat belajar yang ada didalam diri peserta kursus. Kemudian peserta akan mengerti terkait materi yang diberikan. Dari situ akan ada rasa kepuasan dan rasa terus menerus penasaran.
Ketika mentor menggunakan teknik ini juga memperhatikan kesesuaian dengan materi yang diberikan. Mentor tidak mengurangi fakta atau merubah fakta dalam materi tersebut. Hal ini sesuai dengan dengan teknik komunikasi persuasif dari Effendy yakni Komunikator sama sekali tidak membuat fakta pesan menjadi cacat. Faktanya sendiri tetap utuh, tidak diubah, tidak ditambahkan dan tidak dikurangi. Dalam hubungan ini komunikator mempertaruhkan  kehormatannya sebagai pusat kepercayaan atau source of credibility sehingga apabila dalam menata imbauan emosional membuat fakta pesannya berubah maka komunikator akan kehilangan kepercayaan (Effendy, 2008). 
[bookmark: _Toc44064418]Teknik Ganjaran
Teknik selanjutnya adalah teknik ganjaran, mentor di dalam kursus kopi melakukan teknik ini. Bahkan penggunaannya terbilang sering, dan selalu digunakan disetiap kursus yang ada di Kursus Barista Fulcaff. Teknik ini dilakukan dengan mengiming – imingi peserta dengan harapan atau sebuah hadiah. Biasanya didalam kursus kopi di kursus barista Fulcaff mentor mengiming – imingkan peserta dengan hadiah. Hadiah tersebut biasanya berupa minuman gratis yang akan diberikan setelah kursus selesai dilakukan. Tak jarang juga mentor memberikan pujian secara langsung terhadap peserta kursus apabila memang melebihi ekspekasi dan tujuan kursus itu sendiri.
Hal itu sesuai dengan teknik komunikasi persuasif yang diutarakan oleh Effendy, teknik ganjaran atau pay off technique kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-iming hal yang menguntungkan atau menjanjikan harapan (Effendy, 2008). Namun didalam kursus kopi ini tidak dilakukan kebalikan teknik ini yakni teknik pembangkitan rasa takut. Karena kursus berbeda dengan sekolah, peserta juga tidak memiliki ikatan seperi murid dan sekolahan sehingga teknik ini tidak dapat digunakan didalam kursus kopi yang dilakukan di kursus barista Fulcaff. 
Teknik ini bisa membantu mempertahankan minat belajar dan menambah minat peserta untuk semakin terpacu untuk mempelajari kopi dengan lebih maksimal. Penggunaannya untuk memancing pertanyaan dan untuk memotivasi peserta untuk menyelesaikan tugas yang diberikan serta peserta yang mengaku merasa terdorong, jauh lebih semangat untuk melakukan yang terbaik saat praktik. Tentunya ini sesuai dengan ciri dari minat belajar oleh Slameto, yang berkata ciri minat belajar dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan (Slameto, 2010, p. 180). Peserta yang memiliki minat belajar akan selalu mencoba aktif dalam kegiatan. 
Dalam pelaksanaannya hampir seluruh peserta yang aktif dalam setiap aktivitas yang diberikan. Dikarenakan adanya hadiah apabila berhasil melakukan sesuatu yang di minta oleh mentor atau komunikator, peserta atau komunikan menjadi semakin bersungguh – sungguh untuk mencapai ekspektasi,  tujuan atau keinginan mentor. Dengan melalukan ini mentor  secara otomatis akan membuat peserta mempertahankan dan bertambah minatnya karena ditawarkan sesuatu sebagai hibah. Selain itu peserta menjadi semakin berlomba – lomba pula untuk segera mencapainya atau menyelesaikannya. 
[bookmark: _Toc44064419]Teknik Red-herring
	Teknik komunikasi persuasif yang terakhir merupakan teknik red-herring. Nama dari teknik ini diambil dari nama ikan yang hidup dilautan. ikan ini terkenal dengan kebiasaannya dalam membuat gerak tipu ketika diburu. Dalam hubungannya dengan komunikasi persuasif teknik red-herring merupakan seni seorang komunikator untuk memenangkan perdebatan (Effendy, 2008). Teknik ini digunakan pada saat mentor berada dalam posisi terdesak. Dalam pelaksaan kursus kopi di kursus barista Fulcaff, mentor tidak terlihat terdesak apalagi menggunakan teknik ini. Mentor selalu menjawab pertanyaan, tidak pernah mengelak ataupun mengalihkan pembicaraan dengan peserta.
	Berdasarkan hasil observasi dan data hasil wawancara peneliti mengira bahwa ada tiga teknik yang digunakan dan berdampak kepada minat belajar peserta yaitu, teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan dan teknik asosiaif. Walaupun teknik ini tidak dijumpai didalam kursus kopi di kursus barista Fulcaff, peneliti yakin hal ini dapat mempengaruhi minat belajar peserta. Dari pernyataan narasumber maka ini bisa menjadi sebuah masalah. Jika mentor menerapkan teknik ini maka akan ada rasa kepercayaan yang hilang, timbul rasa ragu – ragu yang bukan hanya menghambat proses penerimaan materi dan pesan tetapi akan membuat hilangnya minat seseorang. Belum lagi kredibilitas mentor akan hancur seketika, juga rasa malas yang timbul akibat dari teknik ini.
[bookmark: _GoBack]Dari hasil wawancara dan dengan narasumber begitu juga hasil catatan observasi peserta peneliti dapat melihat bahwa ada lima hal yang sesuai dengan indikator minat belajar yang dikemukakan oleh Slameto (2010, p. 180.) yaitu :
1. Perasaan senang
siswa atau seseorang memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Peserta juga tidak terlihat jenuh dan bosan. Mereka berkata bahwa mereka senang belajar di kursus barista Fulcaff.
2. Keterlibatan peserta
Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Seluruh peserta terlihat aktif berdiskusi, bertanya dan mempraktikan materi. Walaupun tingkat keaktifan peserta yang cenderung beragam.
3. Ketertarikan
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dari hasil observasi peserta sangat antusias dalam mengikuti kursus. Tiga peserta yang peneliti wawancara pun menyatakan bahwa mereka ingin terus belajar dan menggali ilmu kopi.
4. Perhatian peserta
Perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Peserta pada saat kursus berlangsung sangat menaruh perhatiannya kepada materi dan mentor. Mereka mencatat materi di modul masing – masing. Peneliti juga tidak menemukan peserta yang kedapatan bermain handphone atau asik sendiri selama kursus berlangsung. 


TRANSCRIPT WAWANCARA

Narasumber		: Syaiful Bari
Tanggal		: 20 April 2020
Tempat		: Kedai Kopi Fulcaff Depok
Waktu		: 16.00 WIB

Selamat siang. Sebelumnya terimakasih sudah mau jadi narasumber saya mas Syaiful. Boleh disebutkan nama lengkap dan usia?
oke selamat siang juga mas Gevin, kalau nama panggilan si ipung ya. Ada juga yang manggil Saiful kalau Nama lengkapnya Saiful Bari saya lahir 84 umur sekarang 35 tahun. 
Kalau boleh tau terjun di dunia perkopian Indonesia ini mulai kapan ya?
Kalau berkenalan gitu ya dari tahun 2010 cuma kalai membuat usaha yang sekarang yang ini yang kedai kopi Fulcaff di tahun 2012 Jadi kurang lebih ya kalau perkenalannya kira-kira sepuluh tahun. kalau usaha nya 8 tahun tapi sebenarnya cerita menariknya adalah orang tua saya sendiri Adalah petani kopi jadi praktis sejak kecil sudah kenal kopi 
Sebelum mengeluti dunia perkopian, pekerjaan sebelumnya apa kalau boleh tau?
Nah itu nggak ada hubungannya dengan kopi. Jadi sebelumnya saya bekerja di salah satu partai politik nasional di sekretariat Jenderal ya yaitu di DPP PKB sebagai Deputi manajer bidang administrasi kemudian nyambi gitu ya atau ada sampingan lain bantu-bantu di waktu itu di Siti Fadilah supari fans club menjadi mentri kesehatan ya dan lain-lainnya 
Apa titik balik mas saiful sehingga banting setir dari pekerjaan lama?
Saya dibesarkan dalam konteks kebebasan ketika masuk ke pantai politik dan seterusnya tentu saja ada banyak kepentingan ya yang berseliweran dan itu mayoritas nggak sesuai dengan kata hati saya sehingga saya memutuskan Kenapa bertahan di dunia yang memang nggak terlalu saya sukai, ya sudah saya keluar dari situ dan banyak orang menganggap saya keluar dari pekerjaan sebelumnya itu untuk pekerjaan yang sekarang padahal nggak sebenarnya jadi Saya bekerja dari pekerjaan lama itu ada masa jeda gitu ya untuk pekerjaan baru yang sekarang jadi saya keluar itu bukan untuk yang digeluti sekarang ya saya keluar lalu santai sejenak terus tiba-tiba saya berpikir karena Saya enggak punya pekerjaan pendapatan penghasilan kesibukan juga nggak ada apa ya kira-kira gitu. Nah kebetulan yang paling rasional waktu itu usaha kopi. jadi bukan direncanakan 


Apa motivasi ketika awal hingga sekarang? yang pastinya pada awal terdapat banyak kesulitan?
Oke waktu itu ada beberapa pertimbangan yang pertama yang pertama adalah saya melihat dunia industri kopi ya di waktu itu terutama di tahun 2010 masih sepi-sepinya tapi saya yakin dan saya melihat ada optimisme disana, suatu saat bakal rame suatu saat. sehingga saya harus bertahan di situ dan ingin menikmati masa rame nya yang kedua saya sendiri sebenarnya suka tantangan itu jadi ketika kita masuk ke satu kerjaan gitu kalau tidak tuntas itu ada yang kurang dan kurang sehingga harus dituntaskan. saya belum terbiasa melakukan sesuatu tidak tuntas kecuali saya resign dari kantor tadi 
Ada pengaruhnya apa tidak dengan orang tua yang dulu petani kopi?
Kalau dibilang tidak ada Saya kira ini ya bohong ya pasti ada pengaruhnya cuman memang seberapa besar saya juga belum pernah ukur gitu kan karena kan orang tua saya petani Sementara saya tidak mengambil posisi itu saya mengambil di posisi coffee shop ya. terus training coaching, dan judging dan seterusnya cuman paling tidak itu memberikan saya pengalaman yang sangat otentik gitu ya bagaimana saya berkenalan dengan kopi benar-benar ngerasain lah ya memang orang tua saya pulang dari kebun gitu kan Gimana susahnya ada di kebun gimana susahnya menjemur gitu Ya saya juga ada pengaruhnya meskipun seberapa besar saya juga belum pernah ukur.
Adakah sertifikat yang dimiliki oleh kedai kopi Fulcaff dan mas saiful pribadi?
saya berfikir betapa pentingnya administrasi, sederhana saja saya membuat merek mereknya Belum Terkenal tapi kalau belum saya daftarkan saya nggak tenang. banyak kejadian justru merk tidak terkenal lalu kemudian ada orang lain meregistrasikan itu kemudian tiba-tiba di saat mereknya sudah terkenal kita dituntut. saya mencoba mengantisipasi itu sehingga meskipun baru membuat tahun 2012 tadi itu langsung saya ajukan ke Kementerian Hukum dan HAM kebetulan untuk merk sendiri Kita ada merek yakni Fulcaff dan kedai kopi Fulcaff. Untuk personal ya pelan-pelan alhamdulillah saya juga ya terdaftar pernah mengikuti training barista di tingkat ASEAN yaitu ACF semacam federasi kopi ASEAN saya angkatan kedua. lalu kemudian Kebetulan saya juga juri tersertifikasi ya di Indonesia. untuk Indonesia brewers cup. itu yang sensory judge lalu kemudian saya juga tersertifikasi sebagai juri visual, visual judge untuk Indonesia latte art Championship dan alhamdulillah juga saya salah satu dari sekitar 150an orang di indonesia yang tersertifikasi sebagai Q Arabica Grader.


Boleh diceritakan awalnya dan alasan munculnya kursus kopi di kedai kopi Fulcaff?
Oke jadi kan saya 2012 itu sudah mulai memperkenalkan brand sendiri, jelas karena saya suka tantangan seperti yang disampaikan tadi saya ingin tidak hanya berhenti di situ memang saya mulai dari sesuatu yang sangat kecil bahkan dengan modal sangat minim Ya udah saya bikin kedai kopi kecil-kecilan di tahun itu lalu saya berpikir dari pekerjaan sebelumnya. Ya kita harus merawat dan menyayangi usaha ini ya dan alhamdulillah 2014 kita ya kita sudah buka franchise sampai 2016 awal ya Kalau enggak salah waktu itu kita sudah punya Sekitar 32 outlet.  saya berinteraksi dengan banyak orang, minimal dengan partner frainchisee. karena ada ya. mohon maaf ya sebelumnya. Ada yang nggak beli bahan baku tapi banyak nanya. Karena kita hanya mengandalkan paket di awal kerjasama jadi hanya Pembelian bahan baku kami mengambil untung. Supervisi sangat sulit dilakukan dan seterusnya, nah di sisi lain kami sudah diikat dengan mou jadi mau tidak mau harus selesai. akhirnya selesai dan tidak memperpanjang lagi, meskipun sayang sudah 32 outlet tetapi ya kalau nggak menguntungkan ya bagaimana lagi. Dari situ saya berpikir setiap malam melayani para franchisee ini bertanya tentang bahan dan sebagainya, kenapa saya tidak mencoba sesuatu yang baru lagi kemudian terbesitlah, ketemulah akhirnya training. Saat itu opsi orang untuk belajar kopi sangat sedikit apalagi di Depok belum ada sehingga saya mencoba masuk ke dunia baru tantangan baru itu dan itu juga tidak mudah
Berapa angkatan dan peserta dari awal hingga sekarang?
Sampai saat ini sudah angkatan 158, kalau untuk peserta itu tergantung, kan setiap periode atau setiap tahun berbeda. Ya Ibarat ini ya tren jadi awal-awal sedikit Nah 2016-2017 itu rata-rata peserta kelas itu antara 3 sampai 6 orang kemudian di tahun setelahnya itu sudah 6 orang Nah setelah itu udah 10 orang sampai 12 orang jadi setiap kelas itu berbeda-beda kalau kita asumsikan ya pukul rata gitu ya sekitar 6 misalnya 6 x 158 kira-kira seperti itulah banyaknya
Ada keberatan ketika peserta membuka kedai kopi didekat sini?
Nah justru saya berpikir training itu salah satu indikator suksesnya adalah ketika yang di training dalam hal ini adalah peserta itu lebih sukses dari trainernya itu jadi kebanggaan tersendiri bagi trainer. Jadi mereka Buka kedai kopi dan ramai gitu ya entah jauh atau dekat dari sini itu memberikan dampak dan manfaat untuk industri kopi ini ya bangga saya bangga. 
Ada strategi khusus dalam training Fulcaff?
Kedekatan. Kalau misalnya antara trainer dan partisipan iu sudah sudah wajib ya di manapun. Nah kalau saya sendiri. Alhamdulillah salah satu yang membuat terus bertahan dan berkembang itu marketing dari mulut ke mulut nya itu ada dan bahkan sistem rekomendasi dari Ini dari peserta sebelumnya ke peserta setelahnya itu banyak sekali jadi banyak yang lain itu karena direkom oleh peserta sebelum-sebelumnya. Yang kedua Kebetulan saya juga trainer sekaligus owner jadi berbeda dengan diluar owner ya owner instruktur ya instruktur. Misalnya soal service waktu kalau saya lebih fleksibel. kadang-kadang satu materi ya itu saja yang dibahas udah nggak mau ngomongin yang lain karena dibatasi. Saya nggak gitu meskipun tetap ada maksimum ya gitu ya training sampai jam 4 sore tetapi diluar itu masi dilayani kan lumayan kalau gitu ada tambahan. Berikutnya adalah saya membuka pintu seluas-luasnya untuk berkomunikasi dengan saya. Jadi saya memberikan kesempatan pada siapapun yang pernah belajar a disini untuk berkomunikasi langsung dengan saya biasanya menggunakan wa.
Seperti yang kita tahu materi baku tentang kopi dari SCAA dan SCAE cukup rumit bagaimana mas Saiful menyampaikannya secara mudah?
Salah satu nya adalah dengan membagi berbagai macam kursus. Memberikan modul dalam bentuk cetak kepada peserta. Saya selalu mulai kelas dengan hal-hal simpel. Banyak orang yang tidak mengetahui bahwa kopi ini ilmunya sangat luas sekali sehingga banyak orang bisa geleng-geleng sendiri gitu mas, makanya saya selalu mulai dengan hal yang simpel. Salah satunya adalah ngopi bareng yang sebenarnya cupping tapi saya tidak menggunakan Bahasa cupping sehingga peserta tidak terbebani. Rata-rata orang yang belajar dengan cara seperti itu mereka sangat mudah nangkepnya.
Dalam menyampaikan materi pernah ga melakukan penumpangan pesan kedalam sebuah objek?
Seperti analogi ya mas? Oke jadi seperti yang sudah saya sampaikan saya memulai kursus dengan hal yang sederhana. Sebisa mungkin sudah mereka alamin. Banyak dari mereka belum paham beberapa dari istilah kopi seperti fragrances, balance, aroma, after taste dan lain lain yang mereka tau ya kopi saja. Ketika saya mengajari hal-hal baru seperti itu yang notabene sebenernya tidak mudah dipahami saya menggunakan analogi tadi seperti yang saya sering lakukan ketika menjelaskan aftertaste itu kesan atau kenangan. Kemudian saya jelaskan aftertaste itu seperti kita makan durian bandingkan ketika kita memakan buah apel, kesan dan kenangan nya muncul itu kan berbeda lebih awet yang mana. Dari situ mereka akan lebih mudah memahami karena mereka pasti mengalaminya di kehidupannya. Tapi bukan itu satu satunya.
Objek apa yang bisa anda tumpangkan untuk menyampaikan pesan?
Yang umun dan saya perkirakan peserta itu sudah mengalaminya sehingga jauh lebih mudah dipahami.
Apa saja pertimbangan untuk memilih suatu objek yang tepat?
Hanya yang relevan dengan topik yang akana disampaikan
Lebih sering menggunakan objek atau peristiwa?
Tergantung kalau saya bisa peristiwa bisa objek apa yang mau kita analogikan tergantung yang mana paling kontekstual saja
Tetapi dalam pelaksanaannya dalam kursus mana yang lebih sering digunakan?
Saya rasa yang mirip seperti durian tadi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Jadi kemungkinan banyakan peristiwa disbanding objek.  Mungkin sesekali lah menggunakan objek tetapi lebih umumnya peristiwa.
Bagaimana anda berkomunikasi dengan peserta?
Dengan menggunakan Bahasa simpel yang tentunya mudah dipahami.
Apakah anda menggunakan kata “kita” untuk berkomunikasi dengan peserta?
Betul, meskipun saya trainer, punya sertifikasi dan sebagainya pengalamannya mungkin lebih dulu dari peserta gak kemudian saya merasa pinter begitu, saya harus masuk kedunia mereka dengan Bahasa yang mudah diterima, lebih pada Bahasa-bahasa kebersamaan, kekompakan dan kehangatan salah satunya adalah Bahasa kita.
Apakah penggunaan kata “kita” ini termasuk dengan strategi tadi mas?
Oiya jelas! 
Mengapa anda menggunakan kata “kita” untuk berkomunikasi dengan peserta?
Karna susah mas kalau kita gapake Bahasa seperti itu yang konteksnya untuk kehangatan dan berusaha memahi psikologi mereka susah gitu. Karena kitanya yang harus masuk ke peserta trs berusaha mendekatkan dan mencairkan. Sehingga kalau merekanya cair itu mudah masuknya materi.
Bagaimana perbedaan yang apabila anda tidak menggunakan kata “kita” dengan menggunakan kata “kita”?
Mungkin yang paling kelihatan pada suasana kursus. Seberapa cairnya peserta. Kedekatan antara mentor dan peserta juga pasti kelihatan.
Menurut anda apakah peserta merasa dianggap setara dalam berdiskusi jika anda menggunakan kata “kita”?
Iya, karena mereka merasa menjadi bagian begitu dalam training ini. Dan mereka tidak dia acuh tak acuh kan. Mereka menjadi satu bagian
Bagaimana menurut anda efek penggunakan kata “kita”?
Setelah mereka merasa seperti itu. Menjadi suatu bagian tentunya materi tadi akan lebih mudah diproses.

Menurut anda apakah peserta merasa sama dalam berdiskusi jika anda menggunakan kata “kita”?
Iya betul mereka akan merasa sama.
Apakah ada kaitannya penggunaan kata “kita” dengan perasaan yang timbul pada peserta?
Ya itu tadi secara psikologis mereka merasa tidak di acuhkan sehingga seharusnya jadi lebih cair.
Jadi kalau saya tanya seberapa penting kedekatan mas syaiful dengan pesertanya, jawabannya?
Oh sangat penting. Ini penting banget mas. Karena itu sangat menentukan bukan hanya didalam kursus tapi diluar kursus juga. Nah rata-rata ketika istirahat saya juga sempatkan ngobrol dengan mereka karena menurut saya kedekatan itu sangat penting.
Apakah anda menata pesan anda terlebih dahulu sebelum disampaikan kepada peserta?
Iya apalagi di masa masa awal, karena kan semalam sebelumnya pasti saya degdegan gitu. Besok apani materinya. Modulnya memang sudah ada rundownnya juga sudah ada tetapi ya harus belajar.
Kalau dari segi materi?
Oiya, Kalau gak menarik orang gapunya kepentingan untuk terus belajar. Jadi dibuat semenarik mungkin agar mereka tertarik agar mereka punya kepentingan, dan antusias menyelesaikan kursus.
Bagaimana anda menata pesan agar menarik perhatian peserta?
Dengan menggunakan Bahasa yang simpel gitu mas, jadi mudah dimengerti. Misalnya kita ambil contoh seperti pada kursus manual brew, misalnya ada beberapa yang memang sudah kita sesuaikan dengan modul kemudian kita diskusikan juga dengan mereka mereka paham apa tidak dengan materinya.
Mengapa anda menata pesan sebelum disampaikan kepada peserta?
Seperti tadi yang sudah saya bilang materi yang sedikit rumit dan beberapa istilah baru yang bagi peserta itu kurang umum.

Apakah ketika pesan menarik akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman peserta?
Seharusnya iya karena dari segi menariknya sudah mengambil perhatian mereka mas. 
Tapi tujuan mas Saiful sendiri menata pesan itu lebih condong ke pesan yang menarik, enak didengar atau hanya mudah diingat?
Kalau itu iya memang tetapi kalau saya ya pesannya terdeliver dengan baik.
Apakah pesan yang anda sampaikan mudah di ingat?
Saya agak kurang tahu yak an beda peseta beda juga tingkat pemahamannya
Apakah anda sengaja membuat pesan menjadi mudah diingat oleh peserta?
Saya agak lupa mungkin iya. Tapi tdak semua memang.
Apakah ketika pesan mudah diingat akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman peserta?
Seharusnya iya karena ketika mudah diingat itu akan ada dipikirannya, melekat gitu jadi seharusnya mereka paham
Apakah anda membuat pesan anda menjadi enak didengar oleh peserta?
Enak didengar mungkin hanya kadang – kadang gitu. Tetapi kalau pas digunakan ya akan digunakan. Karena saya sejak mahasiswa menulis mas mulai dari artikel, bunga rampai termasuk buku. Jadi iya saya terkadang merangkai kata sehinggan enak didengar
Bagaimana anda membuat pesan menjadi enak didengar oleh peserta?
Saya tidak ad acara khusus, karena yang terlintas saja dipikiran saya sih mas
Mengapa anda membuat pesan menjadi enak didengar oleh peserta?
Ketika saya membaca yang menentukan ketertarikan saya kepada tulisan tersebut salah satunya adalah pesan yang senada jadi ini mungkin dasarnya. Kemudian pesan yang senada juga akan menarik perhatian sehingga mereka bisa fokus memahaminya.
Apakah ketika pesan enak didengar akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Seharusnya iya mas,
Apakah anda merubah fakta dalam pesan ketika membuat pesan anda menjadi menarik perhatian, mudah diingat dan enak didengar?
Saya sangat mengindari merubah fakta, daripada harus merubah fakta demi itu malah mendingan tidak sama sekali menggunakan itu, karena saya tidak mau omongan saya yang salah mereka atau peserta anggap benar. Kan malah menyesatkan.
Apakah dalam kursus anda menjanjikan harapan untuk memotivasi peserta?
Biasanya saya ketika kursus menyempatkan, kadang kadang dimulai dengan guyon, seperti ayo siapa yang bisa nanti saya kasih umroh, nanti dari situ mereka kaget gitu dan gapercaya kemudia saya baru selesaikan iya dalam entuk poster seperti itu. Guyonan membuat mereka ga ini gak tegang.
Bagaimana anda menjanjikan harapan untuk memotivasi peserta?
Kurang lebih seperti itu dan gak semua guyonan kadang ada seriusnya juga. Tetapi mungkin lebih ke reward ya. Tetapi adalagi mas mungkin saja menggunakan reward berupa sanjungan ya. Saya harus mengapresiasi juga kan kalo mereka bagus. Itu kan salah satu reward tapi bukan dalam bentuk fisik.
Apa tujuan yang ingin dicapai ketika anda menjanjikan harapan?
Tujuannya ya utamanya supaya mereka termotivasi tentunya dan sekaligus juga ya tadi mencairkan suasana dan supaya ga tegang. Karena kan bagi pemenang bukan apa yang mereka menangi tetapi kebanggannya itu nah itu yang memotivasi mereka terus belajar.
Apakah dalam kursus anda mengiming - imingi hadiah untuk memotivasi peserta?
Oiya supaya terdorong untuk melakukan sesuatu misalnya berkompetisi membuat kopi 
Bagaimana cara anda ketika mengiming - imingi hadiah untuk peserta?
Biasanya dalam praktik atau ketika berdiskusi, misalnya dalam satu kursus saya bagi menjadi dua grup grup pertama dan kedua. Lalu kita berkompetisi siapa yang buat kopi paling enak terus diukur dengan tds lalu dievaluasi kemudian yang paling baik nanti dapet hadiah, hadiahnya es kopi susu.
Apa tujuan yang ingin dicapai ketika anda ketika mengiming - imingi hadiah?
Sama untuk memotivasi tadi. Agar mereka terus menerus belajar.
Seberapa sering mas syaiful mengiming-imigi hadiah kepada peserta?
Kalau ini saya lakukan disetiap kursus mas, sangat sering. Biasanya akan saya berikan ketika pemberian sertifikat, semacam evaluasi ketika mereka bagus ya pasti kita kasih. Salah satu bentuk apresiasi dan tindakan supaya mereka tidak berhenti belajar.
Apakah anda menjawab segala pertanyaan dari peserta?
Ya saya berusaha 100 persen menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta untuk kelasnya. Walaupun ya misalnya ada pertanyaan tentang latte art padahal peserta itu ikut kelas manual brew saya dengan halus menjawabnya itu ada kelas tersendiri. Malah cenderung sedikit menjawab dengan cenderung mengarahkan.
Mengapa anda menjawab segala pertanyaan dari peserta?
Oiya jelas mas kan saya sebagai instrukturnya, ketika saya tidak menjawab atau gabisa kan ya pasti timbul rasa ini gimana sih masa yang ngajar gatau jawabannya. Seperti itu supaya profesionalismenya ada. 
Bagaimana anda menjawab segala pertanyaan dari peserta ketika anda merasa terdesak?
Selain itu sepanjang saya melakukan training saya akui mungkin saya kurang bisa menjawab dengan memuaskan tetapi dengan tegas saya akui dan saya ngomong untuk soal ini saya masih ragu, nanti akan saya cek kembali. Atau misalnya besok akan saya jawab ketika saya sudah tau pasti. Sehingga setelah buka buku lagi baru akan saya konfirmasi kembali. Tetapi itu sangat jarang mungkin ketika awal-awal kursus di kedai kopi Fulcaff ini baru buka.
Apakah anda tetap menjawab pertanyaan ketika pertanyaan tersebut mendesak anda?
Tetap saya jawab, dengan mengatakan saya akui saya agak ragu kemudian akan saya konfirmasi kembali ketika saya sudah tahu pasti. Karena itu tanggung jawab ya. Jangan sampe kita jawab ngasal kemudian dianggap kebenaran oleh yang menerima dan disebarluaskan, nah itu tidak menarik itu.
Apakah anda mengelak dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta ketika anda merasa terdesak?
Seingat saya semua terjawab, ketika ragu seperti tadi yang saya lakukan tetapi sangat jarang sekali kejadian seperti itu
Bagaimana anda mengelak dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta?
Seingat saya, saya tidak pernah mengelak
Apakah anda mengelak dari argumen yang diajukan oleh peserta ketika anda merasa terdesak?
Tidak pernah, saya simpel seperti tadi kalau saya tidak tahu ya saya bilang tidak tahu.
Bagaimana anda mengelak dari argumen yang diajukan oleh peserta?
Tidak pernah karena sejauh ini mungkin saya hanya mengelak ketika pertanyaan jauh diluar konteks kursus tetapi kalau mengelak terkait materi yang sedang dibahas tidak pernah.
Apakah anda mengalihkan pembicaraan ketika anda merasa terdesak?
seingat saya sih engga, dalam konotasi negative kan maksutnya, tidak. Karena menjadi trainer itu bukan hanya paham tetapi juga mengarahkan ke yang positif tentunya. Jadi kalau trainernya saja sudah mencontohkan hal-hal yang negative seperti mengelak seperti itu ya gimana.
Bagaimana anda mengalihkan dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta?
Tidak pernah.
Apa yang anda lakukan ketika anda terdesak oleh pertanyaan atau argument dari peserta?
Tidak pernah.
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Dalam menyampaikan materi pesan apa yang mentor tumpangkan kedalam sebuah objek?
Biasanya terkait materi yang bisa di jelaskan atau dicontohkan dengan objek tertentu mas.
Bagaimana mentor melakukan penumpangan pesan kedalam sebuah objek?
Kalau untuk bagaimananya saya kurang tahu kan itu beliau yang mikir kira-kira dijelaskannya bagaimana supaya mudah. Tetapi yang pasti semudah mungkinlah.
Objek apa yang bisa mentor tumpangkan untuk menyampaikan pesan?
Kalau untuk objeknya memang bisa apa saja yang cocok saja dengan pesan atau materi yang mau disampaikan.
Apa saja pertimbangan untuk memilih suatu objek yang tepat?
Barusan, yang cocok dengan yang disampaikan.
Dalam menyampaikan materi pesan apa yang mentor tumpangkan kedalam sebuah peristiwa?
Kalau tadi mas syaiful mengibaratkan aftertaste dengan makan durian.
Bagaimana mentor melakukan penumpangan pesan kedalam sebuah peristiwa?
Jadi mas syaiful ingin menjelaskan kalau aftertaste itu adalah kenangan atau rasa yang membekas ketika meminum kopi. tapi mas syaiful jelasin dengan mengibaratkan ini seperti makan durian. Bahkan dibandingkan dengan makan apel.
Peristiwa apa yang bisa mentor tumpangkan untuk menyampaikan pesan?
Sama mungkin kaya yang objek tadi, lebih ke yang cocok.
Apa saja pertimbangan mentor untuk memilih suatu peristiwa yang tepat?
Ya pokokya yang cocok, yang relevan aja sama yang dijelaskan gasemuanya juga bisa dijelaskan dengan ini kan.

Bagaimana mentor berkomunikasi dengan peserta?
Kalau komunikasi sangat baik ya, mulai dari awal peserta dating, saat kursus hingga akhir mas syaiful selalu berkomunikasi ngajak ngobrol pokoknya mentreat mereka dengan baik.
Apakah mentor menggunakan kata “kita” untuk berkomunikasi dengan peserta?
Iya, tadi mas juga dengar kan malah kebanyakan pakai kata kita.
Mengapa mentor menggunakan kata “kita” untuk berkomunikasi dengan peserta?
Mungkin ya, itu yang cocok. Lebih kolektif saja.
Bagaimana perbedaan yang apabila mentor tidak menggunakan kata “kita” dengan menggunakan kata “kita”?
Diganti kami gitu? Kalau gitu mungkin ya, mungkin kesannya seperti ada bedanya.
Menurut anda apakah peserta merasa dianggap setara dalam berdiskusi jika anda menggunakan kata “kita”?
Sejauh ini sih kalau saya lihat peserta mereka senang aja, berarti kan mereka enjoy.
Bagaimana menurut anda efek penggunakan kata “kita”?
Kalau secara teori saya kurang tahu sih mas tapi kalau dikelas saya lihatnya ya tadi peserta cocok, enjoy mereka.
Menurut anda apakah peserta merasa sama dalam berdiskusi jika anda menggunakan kata “kita”?
Bisa jadi mas.
Apakah ada kaitannya penggunaan kata “kita” dengan perasaan yang timbul pada peserta?
Bisa juga, mereka cocok dengan suasanayanya kemudian jadi gakerasa kita sedang kursus atau belajar gitu.
Apakah mentor menata pesan anda terlebih dahulu sebelum disampaikan kepada peserta?
Kalau ini memang saya kurang tahu pasti, tetapi saya yakin iya. Sesekali juga kita berdiskusi terkait materi. Tetapi kalau saya memang membantu ketika praktik. 
Bagaimana mentor menata pesan agar menarik perhatian peserta?
Jelasnya mungkin saya kurang tahu kayak apa dan gimana.
Mengapa mentor menata pesan sebelum disampaikan kepada peserta?
Pasti tujuannya untuk supaya mudah dimengerti oleh peserta, karena cukup rumit juga kan aslinya. Mas kan ngerti.

Apakah ketika pesan menarik akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman peserta?
Saya rasa sih berpengaruh. Kalau mereka sudah menaruh perhatian lebih dengan sendirinya pemahaman bertambah.
Apakah pesan yang mentor sampaikan mudah di ingat?
Kalau itu mungkin tergantung peserta, kan daya tangkap berbeda tiap orang.
Apakah mentor sengaja membuat pesan menjadi mudah diingat oleh peserta?
Sudah sepatutunya sih iya, karna kan memang itu intinya. Kalau mentornya baik maka materi nya juga pasti baik juga.
Bagaimana mentor membuat pesan menjadi mudah diingat oleh peserta?
Balik lagi saya bukan mas syaiful, jadi persisnya kurang tau.
Mengapa mentor membuat pesan anda mudah diingat?
Supaya materi tuh mudah dipahami sih dan mudah diingat juga.
Apakah ketika pesan mudah diingat akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman peserta?
Seharusnya iya. Karena udah jadi memori seharusnya kalau diingat tu. Tentu ya sebelumnya juga harus paham.
Apakah mentor membuat pesan menjadi enak didengar oleh peserta?
Mungkin aja mas.
Bagaimana mentor membuat pesan menjadi enak didengar oleh peserta?
Kalau teknis balik lagi saya kurang mengerti.
Mengapa mentor membuat pesan menjadi enak didengar oleh peserta?
Tentunya untuk peserta karena gini mas tidak semua peserta tu sudah punya ilmu basicnya. Malah bahkan kadang ada yang belum tau sama sekali. Jadi itu yang agak pr. Gimana caranya mempermudah buat peserta.
Apakah ketika pesan enak didengar akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Seharusnya iya.
Apakah mentor merubah fakta dalam pesan ketika membuat pesan anda menjadi menarik perhatian, mudah diingat dan enak didengar?
Ini saya bisa bilang tidak. Mas syaiful salah satu orang yang dilihat lah disini, omongannya sering dijadiin contoh. Jadi kalau merubah fakta saya yakin tidak.
Apakah dalam kursus mentor menjanjikan harapan untuk memotivasi peserta?
Kalau harapan mungkin iya ya, tapi saya kan tidak setiap saat nemenin saat kursus.

Apa tujuan yang ingin dicapai ketika anda menjanjikan harapan?
Paling ya untuk memotivasi peserta 
Mengapa mentor menjanjikan harapan kepada peserta?
Agak lebih bersemangat mungkin.
Apakah dalam kursus mentor mengiming - imingi hadiah untuk memotivasi peserta?
Kalau ini hadiah mungkin lebih sering. Biasanya sih kopi gratis.
Bagaimana cara mentor ketika mengiming - imingi hadiah untuk peserta?
Biasanya saat praktik, setelah kelas teori paling abis makan siang peserta tu praktik. Kadang dibagi grup kadang sendiri-sendiri. Nah kita berikan target tertentu kalau ada peserta yang sesuai target atau mendekati dialah yang menang. Dan dapat hadiahnya. Biasanya sih yang simpel saja seperti kopi atau biji kopi.
Apa tujuan yang ingin dicapai ketika anda ketika mengiming - imingi hadiah?
Sama kalau menurut saya supaya mereka semangat, termotivasi untuk menang.
Mengapa mentor ketika mengiming - imingi hadiah kepada peserta?
Ada beberapa peserta yang harus dipancing dulu memang oleh kita, baru kemudian mereka lebih semangat.
Apakah mentor menjawab segala pertanyaan dari peserta?
Setahu saya sih mas syaiful selalu menjawab.
Mengapa mentor menjawab segala pertanyaan dari peserta?
Karena istilahnya dia yang ngajar, dia yang paling pintar lah ilmunya. Selain peserta juga membayar ya. 
Bagaimana mentor menjawab segala pertanyaan dari peserta ketika anda merasa terdesak?
Saya belum pernah liat mas syaiful terdesak, selalu bisa menjawab sih.
Apakah mentor tetap menjawab pertanyaan ketika pertanyaan tersebut mendesak anda?
Setahu saya iya
Apakah mentor mengelak dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta ketika anda merasa terdesak?
Tidak sih, selalu menjawab selama sesuai dengan materi yang diajar.
Bagaimana mentor mengelak dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta?
Paling kalau memang pertanyaannya agak diluar mas syaiful tetap menjawab kemudian dijelaskan kalau tertarik ke yang itu memang seharusnya dikelas yang lain.
Apakah mentor mengelak dari argumen yang diajukan oleh peserta ketika anda merasa terdesak?
Tidak sih cenderung argument yang salah langsung di benerin.
Bagaimana mentor mengelak dari argumen yang diajukan oleh peserta?
Tidak pernah.
Apakah mentor mengalihkan pembicaraan ketika anda merasa terdesak?
Tidak pernah sih.
Bagaimana mentor mengalihkan dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta?
Selalu bisa membawa pembicaraan.
Apa yang mentor lakukan ketika terdesak oleh pertanyaan atau argument dari peserta?
Yang saya alami tidak ada kaya begitu sih. Tapi memang ini yang harus dihindarin sama semelumnya mengelak sama tidak menjawab kan harus dihindari. Kita juga menjaga kepercayaan peserta juga. Jangan sampe peserta jadi bawaanya negative ke kita atau bahkan jadi males belajar kopi.
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Tempat		: Kedai Kopi Fulcaff Depok
Waktu		: 15.30 WIB

Motivasi untuk ikut kursus kopi di kedai kopi Fulcaff?
Motivasi saya belajar kopi itu untuk merubah budaya minum kopi orang-orang Indonesia jadi orang-orang gak hanya minum aja tapi tahu asal usul sama proses si kopinya itu sendiri. Itu ajasih yang utama.
Apakah mentor menumpangkan materi atau pesan kedalam sebuah objek?
Kalau menurut saya ini kurang sih, gak terlalu dipakai tadi menurut saya 
Bagaimana mentor menumpangkan pesan kedalam sebuah objek?
Tidak ada.
Objek apa yang dijadikan tumpangan ketika mentor menyampaikan pesan?
Kalau tadi sepengetahuan saya itu tidak ada. Tidak ada objek yang dijadikan tumpangan untuk apa menyampaikan pesan.
Pesan apa yang anda dapat ketika mentor melakukan teknik asosiatif?
Menurut saya tadi tidak ada pesan yang ditumpangkan kedalam sebuah objek.
Apakah dengan menumpangkan pesan kedalam objek berpengaruh kepada tingkat pemahaman anda?
Bisa jadi iya.
Bagaimana ini mempengaruhi tingkat pemahaman anda?
Ya mungkin saja bisa mempengaruhi.
Apakah dengan menumpangkan pesan kedalam objek mempengaruhi minat belajar anda?
Bisa jadi iya.
Bagaimana hal ini mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau menurut saya jika ini digunakan bisa berdampak baik sih, jd mudah dimengerti. karena kan tadi saya juga udah ngalamin sendiri banyak Bahasa dalam materi yang baku gitu. Agak sulit dipahami oleh orang awam.
Apakah mentor menumpangkan materi atau pesan kedalam sebuah peristiwa? Kalau ini mungkin tadi sedikit ada, yang tadi makan durian.

Bagaimana mentor menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa?
Mas syaiful yang saya tahu tadi menumpangkan ke peristiwa yang kita alamin tiap hari.
Peristiwa apa yang dijadikan tumpangan ketika mentor menyampaikan pesan?
Jadi tadi ada mas syaiful ngejelasin tentang after taste dalam kopi. dia mengibaratkan aftertaste itu kaya kita makan durian dan apel. Kalau makan durian kan rasanya ngebekas dimulut lebih lama. Kalau apel sebentar aja ringan rasanya.
Pesan apa yang anda dapat ketika mentor melakukan teknik asosiatif?
Pesan yang saya dapat saya jadi paham apa yang sebenernya aftertaste itu tapi pakai Bahasa yang simpel.
Apakah dengan menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa berpengaruh kepada tingkat pemahaman anda?
Tadi iya sangat.
Bagaimana ini mempengaruhi tingkat pemahaman anda?
Karna saya suka duren ya haha, jadi saya paham rasanya dan jadi dapat gambaran.
Apakah menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa mempengaruhi minat belajar anda?
Iya, karena menurut saya jadi lebih mudah aja belajarnya dan kita juga gampang paham.
Bagaimana hal ini mempengaruhi minat belajar anda?
Karena gampang dimengerti jadi pengan cari-cari terus jadi lebih menggali lagi juga sih.
Bagaimana mentor dalam berkomunikasi dengan peserta?
Kalau dari komunikasi sama peserta cukup baik ya, tadi ngajak diskusi terus buat jadi bercanda. Tapi kalau materinya tadi cukup baku.
Apakah mentor menggunakan kata “kita” selama kursus berlangsung?
Iya betul.
Apakah anda merasa ada gap antara mentor dan peserta?
Tadi tidak ada.
Apakah anda merasa dianggap setara oleh mentor?
Iya saya merasa dianggap setara, jadi gak tegang gitu bawaannya.
Mengapa anda merasa setara?
Karena tadi mungkin ada kaitannya dengan kata “kita”, tapi yang jelas karena suasananya nyaman terus sama mas syaiful nya juga baik dan humble kekita jadi ya kayak temen aja.



Apakah anda merasa sama ketika berdiskusi?
Saya juga merasa dihargai sebagai peserta, karena pendapat kita tuh sama dia di hargai. Gak mentang-mentang ilmunya dia tinggi terus dipatahin gitu aja. Kalau kita salah dibenerin pake Bahasa yang alus.
Mengapa anda merasa sama?
Ya karena nyaman ajasih jadi ya kayak temen aja. Asik lah.
Apakah pesan yang disampaikan menarik perhatian anda?
Bagus, sangat tertata dan dipikirin mungkin biar pesertanya juga puas.
Mengapa pesan tersebut menarik perhatian anda?
Karena menurut saya unik jadi menarik perhatian saya.
Apakah dengan pesan yang menarik perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Iya ada.
Apakah ketika pesan menarik akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Iya bener.
Mengapa dengan pesan yang menarik perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Karna menarik itu jadi pengen ngulik lagi pengen ngulik sendiri, jadi ya kaya penasaran.
Apakah pesan yang disampaikan mudah diingat?
Beberapa mudah diingat sih tapi ga semua, makanya tadi ada beberapa yang saya catat.
Mengapa pesan yang disampaikan mudah diingat?
Karena tadi dari penyampainnya bahasanya simpel dan kalo ada yang kurang paham diulang. Kalau ada yang nanya juga diulang.
Apakah ketika pesan mudah diingat akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Iya, bener jadi lebih gampang
Mengapa dengan pesan yang mudah diingat perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau dari pesannya udah di tata dengan baik, pasti kan kitajadi lebih merhatiin otomatis akan kaya ada dipikiran gitu, kaya ngebekas di otak, begitu kita inget jadi seneng aja dan makin penasaran.
Apakah pesan yang disampaikan enak didengar?
Menurut saya beberapa ada yang enak didengar.
Mengapa pesan yang disampaikan enak didengar?
Tadi kaya intonasinya senada gitu

Apakah ketika pesan enak didengar akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Iya sih, otomatis jadi gampang diinget.
Mengapa dengan pesan yang mudah diingat perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Menurut saya, kalau pesannya saya mengerti, kemudian itu berguna buat saya jelas akan mempengaruhi minat saya dalam kopi ini. Itu jadi motivasi aja berarti saya bisa dan gaboleh berhenti karena masih banyak yang saya pelajari.
Apakah dalam kursus anda di janjikan harapan agar anda lebih termotivasi?
Kalau secara lisan sih tadi pas kursus kayanya sih gaada tapi begitu ngobrol ya mas syaifulnya memang punya harapan besar buat kita setelah ini harus lebih maju lagi.
Bagaimana mentor menjanjikan harapan untuk memotivasi anda?
Dengan omongan simpel aja secara tidak langsung juga saya jadi termotivasi tadi dia ada bilang pas ngobrol dengan saya “nanti terus dikulik supaya bisa buat coffee shop sendiri, nanti kalo buka saya main deh kesitu.”
Apakah tujuan mentor menjanjikan harapan? Apakah berhasil mencapai tujuan tersebut?
Mungkin supaya saya terus belajar, terus dalemin.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepahaman anda?
Kalau paham mungkin jadi lebih termotivasi aja.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau minat belajar pasti, karena kalo kita termotivasi kan jelas pasti berminat 
Apakah dalam kursus anda diiming – imingi sesuatu agar anda lebih termotivasi?
Iya tadi peserta diiming-imingin kopi susu.
Bagaimana mentor diiming – imingi untuk memotivasi anda?
Jadi tadi mas syaiful buat kompetisi gitu, kita dibagi dua kelompok terus yang menang dapet gratis segelas kopi susu kalau kita menang lawan lawannya.
Apakah tujuan mentor diiming – imingi? Apakah berhasil mencapai tujuan tersebut?
Supaya kita berlomba-lomba mungkinnya terus juga jadinya kita termotivasi supaya menang. Tujuannya supaya kita berusaha semaksimal mungkin supaya menang mungkin.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepahaman anda?
Dengan ini saya merasa terdorong aja, jadi mau gak mau kita harus mikir dan paham dengan materinya atau kalo tadi ya nyelesein tugas yang dikasih mas Syaiful.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi minat belajar anda?
Dengan di iming-imgingin gitu pasti ada pengaruhnya karena kita kan jadi berlomba-lomba
Apakah ada pertanyaan yang diajukan oleh peserta yang tidak dijawab oleh mentor?
Tidak, semua dijawab
Bagaimana jawaban mentor? Adakah jawaban dari mentor yang tidak menjawab pertanyaan?
Mentor menjawab dengan baik. 
Bagaimana apabila mentor tidak menjawab pertanyaan apakah mempengaruhi minat belajar peserta? 
Yang pasti kita kan jadi ragu, terus kalo dia gajawab atau gabisa jawab dengan baik kan kita bisa jadi males atau ganiat gitu.
Selama kursus apakah mentor mengelak terhadap sebuah argumen atau pertanyaan?
Gaada sih, gak pernah ngelak tadi. Kalau argument kita salah malah dibenerin lagi sama mentornya. 
Bagaimana apabila mentor mengelak apakah mempengaruhi minat belajar peserta? 
Sama sih jawabannya kayak tadi kalo dia ngelak ya kitanya jadi males dan bisa menghancurkan minat kita. Jadi berpengaruh banget, ibaratnya dia gak nguasain kaya gitu sih.
Selama kursus apakah mentor mengalihkan pembicaraan terhadap sebuah argumen atau pertanyaan?
Tidak pernah sih tadi menurut saya.
Bagaimana apabila mentor mengalihkan pembicaraan apakah mempengaruhi minat belajar peserta?
Mentor tidak mengalihkan pembicaraan setahu saya tadi selama kursus.
Dari beberapa teknik diatas yang paling efektif menurut anda yang mana?
Kalau menurut saya sih di teknik integrasi, jadi kita antara peserta dan mentor tidak ada perbedaan sih. Walaupun dia jauh diatas pengetauannya tapi dia mencoba untuk merendah. Suasananya juga jadi cair jadi kita nangkep materinya jadi gampang karena kita lebih enjoy. Karena kedekatan itu penting banget.
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Apakah mentor menumpangkan materi atau pesan kedalam sebuah objek?
Setahu saya tidak.
Bagaimana mentor menumpangkan pesan kedalam sebuah objek?
Tidak menumpangkan ke objek, paling yang mirip itu tadi dia menjelaskan after taste yang ibarat makan buah durian.
Objek apa yang dijadikan tumpangan ketika mentor menyampaikan pesan?
Tidak ada.
Pesan apa yang anda dapat ketika mentor melakukan teknik asosiatif?
Karena tidak ada pesan yang ditumpangkan kedalam objek jadi tidak tau.
Apakah dengan menumpangkan pesan kedalam objek berpengaruh kepada tingkat pemahaman anda?
Bisa jadi, kalau bahasanya mudah bisa jadi.
Bagaimana ini mempengaruhi tingkat pemahaman anda?
Dengan Bahasa yang mudah, maka akan lebih mudah dipahami oleh saya dan peserta yang lain.
Apakah dengan menumpangkan pesan kedalam objek mempengaruhi minat belajar anda?
Iya menurut saya jika penyampaiannya dipermudah jadinya kita jadi bisa suges bahwa materi ini menarik dan mudah dimengerti.
Bagaimana hal ini mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau kita gampang ngerti, pasti akan timbul rasa penasaran, termotivasi untuk terus menerus belajar. Karena saya tertarik memang mempelajari kopi.
Apakah mentor menumpangkan materi atau pesan kedalam sebuah peristiwa?
Iya, tadi tentang aftertaste yang dijelaskan dengan menggunakan peristiwa makan durian.


Bagaimana mentor menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa?
Jadi dia menjelaskan kalau aftertaste itu kayak makan durian rasa yang timbul itu akan dilama dan membekas. Itu bagus sih dia ngambil contoh terdekat kan siapa yang gasuka durian?
Peristiwa apa yang dijadikan tumpangan ketika mentor menyampaikan pesan?
Peristiwa makan durian, makin dekat atau makin kita alamin pasti makin buat kita cepet pahamin.
Pesan apa yang anda dapat ketika mentor melakukan teknik asosiatif?
Sesuai aja sih dengan apa yang disampein sama mentornya dengan cara yang mudah.
Apakah dengan menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa berpengaruh kepada tingkat pemahaman anda?
Berpengaruh sih, karna mahaminnya jauh lebih mudah.
Bagaimana ini mempengaruhi tingkat pemahaman anda?
Karna mudah dipahamin bahasanya dan jelasinnya
Apakah menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa mempengaruhi minat belajar anda?
Bisa dibilang begitu, karena makin simpel makin mudah dipahami ketika mudah dipahami ya ada kepuasan. Setelah itu pasti tambah minat lagi.
Bagaimana hal ini mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau mentor menyampaikan materi yang sulit kemudian dijelasin dengan cara yang gampang, kita ga gampang bosen juga. kita makin senang juga belajarnya. Jaman juga serba instan sekarang kalo ad acara yang gampang kenapa pakai cara yang susah.
Bagaimana mentor dalam berkomunikasi dengan peserta?
Tadi sih cukup komunikatif. 
Apakah mentor menggunakan kata “kita” selama kursus berlangsung?
Iya tadi banyak menggunakan kata kita.
Apakah anda merasa ada gap antara mentor dan peserta?
Jujur awalnya iya karena kan belum kenal, tetapi ketika sudah mulai kursus saya ngeliat mentor tu kayak mencoba menghilangkan gap itu tadi.
Apakah anda merasa dianggap setara oleh mentor?
Iya. Dan itu yang saya agak sedikit kaget.
Mengapa anda merasa setara?
Mentor sangat menghargai pendapat kita, ketika salah tidak disalahkan
Apakah anda merasa sama ketika berdiskusi?
Sangat, karena tadi kami sempat ada salah anggapan, tapi diajak diskusi dulu dia juga ngerespect pendapat kita sih.


Mengapa anda merasa sama?
Karena itu tadi, respect aja sm argument kita, pendapat kita.
Apakah pesan yang disampaikan menarik perhatian anda?
Kalau menurut saya cukup menarik. Beberapa materinya tadi terlihat disederhanakan. Kayak yang penting saja, dipermudah gitu.
Mengapa pesan tersebut menarik perhatian anda?
Palingan tadi Karena ada bahasa yang nyeleneh kaya eye catching aja jadi menarik perhatian saya pribadi.
Apakah dengan pesan yang menarik perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau saya sih iya, gampang diinget juga jadinya itu menjaga minat besar saya untuk belajar kopi sih. 
Mengapa dengan pesan yang menarik perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Jelas. Kaya belajar Bahasa Indonesia aja kalau teks kepanjangan tapi gamenarik pasti bosen. Tapi kalo menarik kan jadi semangat.
Apakah pesan yang disampaikan mudah diingat?
Tidak semua sih, paling yang harus dicatat yang menyangkut kimia. Kaya contohnya kadar air yang baik untuk membuat kopi, itu kan rada ribet.
Mengapa pesan yang disampaikan mudah diingat?
Mungkin karena pesannya udah diseleksi kali sama mentornya supaya lebih mudah.
Apakah ketika pesan mudah diingat akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Tergantung. Kalau saya ngerti sebenernya pesanya ya iya kalau saya tidak paham isinya bisajadi tidak.
Mengapa dengan pesan yang mudah diingat perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Intinya kalau mudah pasti kita lebih gampang belajarnya dan tidak menghilangkan niat kita.
Apakah pesan yang disampaikan enak didengar?
Senada kali ya? Kalau itu ada beberapa aja, tapi sangat sedikit.
Mengapa pesan yang disampaikan enak didengar?
Kalau ini kan pasti disengaja jadi dibuat sedemikian rupa mungkin sama mas saifull.
Apakah ketika pesan enak didengar akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Kalau saya mungkin tidak terlalu. 


Mengapa dengan pesan yang mudah diingat perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau disuruh jawab mungkin sama seperti yang tadi.
Apakah dalam kursus anda di janjikan harapan agar anda lebih termotivasi?
Tadi sih ada tapi gatau itu termasuk harapan apa bukan.
Bagaimana mentor menjanjikan harapan untuk memotivasi anda?
Jadi dia bilang kalau kita memang sudah menguasai basic dan menguasai apa yang hari ini dilakukan maka pasti kita bisa menguasai cara membuat kopi manual brew dan dijamin enak.
Apakah tujuan mentor menjanjikan harapan? Apakah berhasil mencapai tujuan tersebut?
Untuk memotivasi kita supaya memperhatikan materi dan supaya kita semangat.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepahaman anda?
Kalau kita serius sih pasti bisa jadi paham.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi minat belajar anda?
Kalau termotivasi sih pasti minat.
Apakah dalam kursus anda diiming – imingi sesuatu agar anda lebih termotivasi?
Kalau tadi kita di iming-imingin kopi susu gratis.
Bagaimana mentor mengiiming – imingi untuk memotivasi anda?
Jadi tadi kita disuruh diskusi untuk buat kopi sesuai dengan yang sudah dipelajari. Yang paling baik nanti dikasih gratis kopi susu. Jelas jadi termotivasi untuk buat kopi yang enak. Lumayan kan ga ngeluarin duit.
Apakah tujuan mentor diiming – imingi? Apakah berhasil mencapai tujuan tersebut?
Mungkin supaya kita semangat sm termotivasi juga kali. Menurut saya sih berhasil sih pesertanya jadi antusias juga buat nya.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepahaman anda?
Kalau mempengaruhi tingkat kepahaman sih engga menurut saya.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi minat belajar anda?
Setelah kita buat kopi yang baik, karena kebetulan saya menang, saya ya jadi nagih  gitu pengen buat kopi kaya gitu lagi. Jadi pengen ngulik karena kan beda biji kopi bed acara buatnya juga supaya rasa terbaiknya keluar.
Apakah ada pertanyaan yang diajukan oleh peserta yang tidak dijawab oleh mentor?
Saya rasa sih engga. Semua terjawab.


Bagaimana jawaban mentor? Adakah jawaban dari mentor yang tidak menjawab pertanyaan?
Tidak sama sekali. Semua jawaban memuaskan. Termasuk pertanyaan saya.
Bagaimana apabila mentor tidak menjawab pertanyaan apakah mempengaruhi minat belajar peserta? 
Kita juga jadi gapercaya lah kalo gitu. Jadi merasa sia sia belajar dan kaya males aja.
Selama kursus apakah mentor mengelak terhadap sebuah argumen atau pertanyaan?
Tidak sama sekali.
Bagaimana apabila mentor mengelak apakah mempengaruhi minat belajar peserta? 
Kaya tadi aja malah bahaya banget bisa-bisa minat kita niat kita jadi ilang semua gara-gara hal sepele gini.
Selama kursus apakah mentor mengalihkan pembicaraan terhadap sebuah argumen atau pertanyaan?
Tidak sama sekali.
Bagaimana apabila mentor mengalihkan pembicaraan apakah mempengaruhi minat belajar peserta?
Sama sih kaya tadi bahaya banget.
Dari beberapa teknik diatas yang paling efektif menurut anda yang mana?
Menurut saya teknik ganjaran karena teknik ini kaya lebih memotivasi saya untuk melakukan sesuatu aja. Contohnya kaya tadi. Ada dorongan aja supaya menang. Rasa bangganya juga dapet ketika kita berhasil. Tapi teknik integrasi juga penting sih. Kalau antara mentor sama pesertanya ada gap terus ada istilahnya kaya penghalang ya itu bakal ngaruh ke kitanya. Jadi lebih susah pasti. Karena kalo gitu biasanya kaku, pasti ga seenak ini.
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Apakah mentor menumpangkan materi atau pesan kedalam sebuah objek?
Tidak.
Pesan apa yang anda dapat ketika mentor melakukan teknik asosiatif?
Tergantung apa pesan yang disampaikan.
Bagaimana mentor menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa?
Tadi mentor mencontohkan aftertaste itu seperti kita sedang makan durian.
peristiwa apa yang dijadikan tumpangan ketika mentor menyampaikan pesan?
Mungkin peristiwa yang related dengan kita kali ya supaya kita juga kebayang.
Pesan apa yang anda dapat ketika mentor melakukan teknik asosiatif?
Pesannya sih, saya jadi paham aja dengan pesannya. Dengan dia nyontohin gitu jadi lebih gampang.
Apakah dengan menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa berpengaruh kepada tingkat pemahaman anda?
Iya. 
Bagaimana ini mempengaruhi tingkat pemahaman anda?
Saya jadi cepat ngerti aja. Karna biasanya agak musti mikir dua kali.
Apakah menumpangkan pesan kedalam sebuah peristiwa mempengaruhi minat belajar anda?
Menurut saya iya karena kalau kaya saya yang agak bosenan kalo terlalu ribet pasti kaya gimana gitu.
Bagaimana hal ini mempengaruhi minat belajar anda?
Untungnya dengan penyampaian tadi pake contoh yang gampang dan mudah dipahamin jadi minat aja. Jarang-jarang ada yang bisa kasih contoh mudah padahal aslinya rumit kan.
Bagaimana mentor dalam berkomunikasi dengan peserta?
Menurut saya sih sangat baik. Enak juga ga kaku sama peserta.
Apakah mentor menggunakan kata “kita” selama kursus berlangsung?
Ya banyak penggunaan kata kita.

Apakah anda merasa ada gap antara mentor dan peserta?
Tidak.
Apakah anda merasa dianggap setara oleh mentor?
Iya benar.
Mengapa anda merasa setara?
Kadang dia ngajak untuk diskusi dan pendapat saya didengar.
Apakah anda merasa sama ketika berdiskusi?
Iya, betul
Mengapa anda merasa sama?
Saya sebenernya agak minder, karena yang lain kaya sudah ngerti tetapi saya belum. Tapi tetap mentor menggap semua peserta itu sepadan. 
Apakah pesan yang disampaikan menarik perhatian anda?
Tidak semua.
Mengapa pesan tersebut menarik perhatian anda?
Pertama karena saya memang ingin tahu, kedua ada pesan yang menurut saya aneh tapi kadang kadang benar.
Apakah dengan pesan yang menarik perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Ya. Apalagi kalau tidak bosen, pastinya berpengaruh.
Apakah ketika pesan menarik akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Mungkin tapi tergantung niat juga sih.
Mengapa dengan pesan yang menarik perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Menurut saya ketika ada sesuatu yang menarik kita jadi gabosen. Saya memang minat tetapi ketika penyapaiannya tidak menarik ya saya bakalan ragu ini beneran saya bisa kuasai apa tidak.
Apakah pesan yang disampaikan mudah diingat?
Mungkin iya.
Mengapa pesan yang disampaikan mudah diingat?
Kalau menurut saya karena pasti mentor memilih pesannya sih. Karna ga mungkin kalo materi itu mudah diingat.
Apakah ketika pesan mudah diingat akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Iya, saya merasa seperti itu.
Mengapa dengan pesan yang mudah diingat perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Belajar jadi enjoy dan jauh lebih mudah.
Apakah pesan yang disampaikan enak didengar?
Ada memang tadi pernyataan yang senada gitu akhirannya.
Mengapa pesan yang disampaikan enak didengar?
Akhirannya dengan pelafalan yang sama.
Apakah ketika pesan enak didengar akan berpengaruh kepada tingkat kepahaman anda?
Yang jelas jadi bisa keinget terus.
Mengapa dengan pesan yang mudah diingat perhatian mempengaruhi minat belajar anda?
Otomatis jadi keinget terus dipikiran. Kebayang. Juga kayak jadi mudah aja dipelajarin.
Apakah dalam kursus anda di janjikan harapan agar anda lebih termotivasi?
Tidak. Seingat saya.
Apakah tujuan mentor menjanjikan harapan? Apakah berhasil mencapai tujuan tersebut?
Mungkin supaya kita berhasil. Yang jelas pasti maksutnya positif.
Apakah dalam kursus anda diiming – imingi sesuatu agar anda lebih termotivasi?
Tadi ada peserta ditawari hadiah gratis menu kopi disini.
Bagaimana mentor diiming – imingi untuk memotivasi anda?
Kita disuruh mempraktikan apa yang sudah dipelajari. Setelah iu kita diskusi kemudian di evaluasi mana yang terbaik. Terus yang terbaik menang kopi susu gratis dari mas syaifull.
Apakah tujuan mentor diiming – imingi? Apakah berhasil mencapai tujuan tersebut?
Supaya kita termotivasi sih, biar kita juga kaya semangat aja terus bisa buat kopi enak sesuai dengan apa yang udah dipelajarin.
Bagaimana hal ini dapat mempengaruhi minat belajar anda?
Jadi nambah minat sih, karena asik juga belajarnya
Apakah ada pertanyaan yang diajukan oleh peserta yang tidak dijawab oleh mentor?
Tidak ada.
Bagaimana jawaban mentor? Adakah jawaban dari mentor yang tidak menjawab pertanyaan?
Semua pertanyaan dijawab oleh mentor. Setahu saya sih semua pertanyaan dijawab dengan baik.
Bagaimana apabila mentor tidak menjawab pertanyaan apakah mempengaruhi minat belajar peserta? 
Ini bisa jadi masalah sih karena kan seharusnya dia yang paling tahu, pengaruh banget bisa jadi kita gamau belajar kopi lagi mas.
Selama kursus apakah mentor mengelak terhadap sebuah argumen atau pertanyaan?
Sepengetahuan saya tidak pernah.
Bagaimana apabila mentor mengelak apakah mempengaruhi minat belajar peserta? 
Sama kaya tadi, kalau dia mengelak berarti dia tidak menguasai. Krusial sekali untuk seorang mentor. Gaada tanggung jawabnya Namanya kalo dia mengelak.
Selama kursus apakah mentor mengalihkan pembicaraan terhadap sebuah argumen atau pertanyaan?
Tidak sama sekali.
Bagaimana apabila mentor mengalihkan pembicaraan apakah mempengaruhi minat belajar peserta?
Sama seperti itu tadi, pengaruh banget.
Dari beberapa teknik diatas yang paling efektif menurut anda yang mana?
Kalau dari saya teknik yang paling efektif itu di teknik ganjaran. Karena siapa yang tidak berusaha lebih kalau kita memang di janjikan hadiah apalagi kalau hadiahnya mahal. Dan menurut saya juga kalau dalam pembelajaran salah satu yang buat kita belajar terus ya seperti ini.




HASIL OBSERVASI

	



Minute 
By Minute Activity



	10.00  - 11.00
	11.00  - 12.00
	12.00  - 13.00
	13.00  -  14.00
	14.00  -  15.30

	
	10.10. kursus dimulai dengan perkenalan masing – masing peserta beserta makanan kesukaan, pekerjaan dan alasan mengapa belajar kopi
	11.01. mentor menggunakan teknik tataan Kopi bukan perkara enak dan tidak enak tetapi tentang mengevaluasi kompartemennya dan memori rasa sang peminum
	12.05. mentor menggunakan kata “kita”
	13.40. mulai kembali setelah istirahat. 
	14.09. mentor menggunakan teknik ganjaran “setelah ini dibagi menjadi 2 grup, grup dengan seduhan kopi terbaik akan dapat es kopi susu gratis”

	
	10.18. mentor menggunakan kata “kita”
	11.02. mentor menggunakan kata “kita”
	12.06. mentor menggunakan kata “kita”
	13.41. peserta mulai praktik menyeduh kopi satu per satu. Dan langsung di ukur tds dan total ekstraksi nya.
	14. 15. Mentor mengevaluasi hasil seduhan peserta satu per satu.

	
	10.20. mentor menggunakan kata “kita”
	11.04. mentor menggunakan teknik ganjaran. “Ada pertanyaan? Nanti pertanyaan terbaik saya seduhin kopi.”
	12.07. mentor berdiskusi dengan peserta terkait ph air & saran ph air untuk menyeduh kopi.
	13.48. peserta sastri bertanya tentang biji kopi untuk kopi susu.
	14.19. mentor menggunakan kata “kita”

	
	10. 23. Mentor menggunakan teknik tataan “kata enak yang mencerminkan segelas kopi sebetulnya kurang tepat dan terlalu subjektif, maka dari itu alangkah baiknya menggunakan kata ideal dibandingkan enak.”
	11.06 mentor menggunakan kata “kita”
	12.10. mentor menggunakan kata “kita”
	13.50 mentor menggunakan kata “kita”
	14.20. mentor membagi peserta menjadi dua kelompok, kemudian memberikan masalah dalam menyeduh kopi. kedua kelompok dituntut untk menyelesaikan masalah tersebut dan seduhan terbaik yang akan menang

	
	10.24. mentor menggunakan kata “kita”
	11.10 mentor menggunakan kata “kita”
	12.11. mentor menggunakan kata “kita”
	13. 55. mentor menggunakan kata “kita”
	14.22. Mentor menggunakan teknik ganjaran. Meiming-imingkan es kopi susu gratis.

	
	10.24. peserta andi bertanya bagaimana kopi arabica bisa berasa berbody berat
	11.12. mentor menggunakan kata “kita”
	12.13 mentor berdiskusi tentang cara brewing v60
	13.56. peserta andi menanyakan bagaimana cara poring yang baik
	14. 23. Peserta bekti bertanya kepada mentor soal proses kopi.

	
	10.25. mentor menggunakan kata “kita”
	11.15. mentor menggunakan kata “kita”
	12.24. mentor menggunakan kata “kita”
	13. 58. mentor menggunakan kata “kita”
	14.25. mentor menggunakan kata “kita”

	
	10.26. mentor menggunakan kata “kita”
	11.16 mentor menggunakan kata “kita”
	12.27. mentor menggunakan kata “kita”
	
	14.30. mentor menggunakan kata “kita”

	
	10.26. Mentor menggunakan teknik Asosiatif untuk menjelaskan aftertaste
	11.17 mentor menggunakan kata “kita”
	12.30. mentor mempraktikan cara menyeduh kopi dengan alat v60 yang tepat
	
	14.36. mentor meng evaluasi hasil seduhan seluruh peserta secara general.

	
	10.30 Mentor menggunakan teknik tataan “acetic acid adalah rasa asam cuka dan yang paling tidak menyenakan kecuali dicampur dengan bakso”
	11.17 mentor menggunakan kata “kita”
	12.31. mentor menggunakan kata “kita”
	
	14.37. mentor membagi dua kelompok. Kelompok A beranggotakan Apiek, Bekti, Sasti. Kelompok B beranggotakan Wahyu, Raihan dan andi.

	
	10.39. mentor menggunakan kata “kita”
	11.18 mentor menggunakan kata “kita”
	12.36. mentor menggunakan kata “kita”
	
	14.38. mentor menjelaskan target seduhan yakni hasil tds 1,2-1,3%. Dengan ekstraksi 19,5-20,99%. Kompartemen sesuai dengan profile biji Dengan menggunakan biji kopi arabica Bengkulu.

	
	10.41. mentor menggunakan kata “kita”
	11.20. Mentor menggunakan teknik asosiatif saat menjelaskan under extraction dan over extraction “paling mudah kita bisa katakana under extraction adalah kopi yang diproses layaknya masakan yang belum matang lalu yang over extraction itu kematangan”
	12.40. mentor menggunakan kata “kita”
	
	14.40. Peserta diberikan waktu 15 untuk berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing.

	
	10.41. mentor menggunakan kata “kita”
	11.20 mentor menggunakan kata “kita”
	12.42. mentor menggunakan kata “kita”
	
	14.55. waktu diskusi habis, peserta akan mulai untuk praktik sesuai dengan strategi seduh masing-masing kelompok.

	
	10.42. mentor menggunakan kata “kita”
	11.21 mentor menggunakan kata “kita”
	12. 48. Peserta sasti menanyakan terkait blooming.
	
	14.56. kedua kelompok mulai bersiap untuk mulai menyeduh.

	
	10.42. mentor menggunakan kata “kita”
	11.23 salah satu peserta (bekti) bertanya bagaimana kopi yang strong bitter?
	12. 49. Mentor menggunakan teknik ganjaran “kalau misalnya temen-temen seduhannya lebih bagus dari, ini nanti saya seduhin biji kopi yang tingal sedikit sekali ethiopia kena”
	
	14.58. mentor menggunakan kata “kita”

	
	10.42. mentor menggunakan kata “kita”
	11.24 mentor menggunakan kata “kita”
	12.50. istirahat makan siang.
	
	15.00. Tiap kelompok mulai menyeduh sesuai dengan hasil diskusi tiap kelompok

	
	10.42. mentor menggunakan kata “kita”
	11.27. mentor mengajak peserta berdiskusi tentang apa saja yang mempengaruhi hasil seduhan kopi.
	
	
	15.02. mentor menggunakan kata “kita”

	
	10.43. mentor menggunakan teknik tataan. “Balance jangan dimaknai sebagai seimbang, banyak teman-teman yang salah kaprah. Tapi maknai dengan sinergi. Sinergi antara flavour, aftertaste, acidity dan body”-
	11.28. mentor menjelaskan mengenai brew ratio dalam kopi.
	
	
	15.10. Peserta selesai menyeduh dan langsung di evaluasi oleh mentor

	
	10.44. mentor menggunakan kata “kita”
	11.26. peserta apiek menjawab pertayaan mentor
	
	
	15.12. setelah diukur dengan refractometer ternyata kelompok B unggul karena sesaui dengan target yang sudah ditentukan. Dari rasa yang diukur dengan kompartemen tim B juga lebih unggul, maka dari itu tim B menang.

	
	10.44.  mentor menggunakan teknik tataan “Kopi bukan hanya soal pahit, manis  dan asam tetapi juga flavornya, aromanya, aftertaste, acidity, body, balancenya dan seterusnya. Berbagai kompartemen dalam kopi harus diperhatikan dan dievaluasi.”
	11.27 peserta apiek menjawab pertayaan mentor
	
	
	15.15. kursus berakhir, diakhiri dengan berfoto Bersama dan pembagian sertifikat.

	
	10.50. mentor menggunakan kata kita
	11.28. peserta wahyu bertanya kepada mentor.
	
	
	

	
	10.53. peserta bekti bertanya terkait pahit dalam kopi
	11.31. peserta apiek bertanya kepada mentor.
	
	
	

	
	
	11.32. mentor berdiskusi dengan peserta Apiek
	
	
	

	
	
	11.34. mentor menggunakan kata “kita”
	
	
	

	
	
	11.38. mentor menggunakan kata “kita”
	
	
	

	
	
	11.40. Peserta Wahyu bertanya tentang suhu
	
	
	

	
	
	11.43. mentor menggunakan kata “kita”
	
	
	

	
	
	11.46. mentor menggunakan kata “kita”
	
	
	

	
	
	11.47. mentor menggunakan kata “kita”
	
	
	

	
	
	11.56. Peserta Apiek bertanya terkait masa resting biji kopi setelah di roasting.
	
	
	

	
	
	11.58. Peserta Wahyu menanyakan terkait biji natural process mengapa mudah diestraksi.
	
	
	

	
	
	12.00. peserta Sastri melanjutkan pertanyaan dengan kenapa ada perbedaan proses ekstraksi.
	
	
	




Lampiran 3. Wawancara dengan peserta Apriek.
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Lampiran 4. Wawancara dengan peserta Wahyu.
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 Lampiran 5. Wawancara dengan peserta Raihan.
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Lampiran 6. Wawancara dengan Asisten Mentor Dedi.
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Lampiran 7. Wawancara dengan Mentor Syaiful.
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[image: ]Lampiran 8. Kursus Manual Brew tanggal 14 Maret 2020.
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SURAT KETERANGAN NARASUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Syaiful Bari

Profesi : Pemilik dan Instruktur Kedai Kopi Fulcaff

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini,
Nama : Geivindra Gilang Rahmandya H.

NIM :1611.020.1506

Konsentrasi : Public Relations

Universitas : LSPR Communication & Business Institute

Adalah benar telah menjadikan saya sebagai narasumber untuk penelitian
skripsi yang berjudul Teknik Komunikasi Persuasif Mentor Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Kursus Kopi Di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Pada tanggal 20
April 2020 di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 23 Juni 2020
et~ o N
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SURAT KETERANGAN NARASUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Dedi Dwi Pribadi

Profesi : Barista dan Asisten Instruktur

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini,
Nama : Geivindra Gilang Rahmandya H.

NIM :1611.020.1506

Konsentrasi : Public Relations

Universitas : LSPR Communication & Business Institute

Adalah benar telah menjadikan saya sebagai narasumber untuk penelitian
skripsi yang berjudul Teknik Komunikasi Persuasif Mentor Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Kursus Kopi Di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Pada tanggal 14
Maret 2020 di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Demikianlah surat keterangan ini dibuat

agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

RUPIAH

Ded| Dwyi Pribadi
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SURAT KETERANGAN NARASUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Apriek Maniek Wijayanto

Profesi : Barista dan Peserta Kursus

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini,
Nama : Geivindra Gilang Rahmandya H.

NIM :1611.020.1506

Konsentrasi : Public Relations

Universitas  : LSPR Communication & Business Institute

Adalah benar telah menjadikan saya sebagai narasumber untuk penelitian
skripsi yang berjudul Teknik Komunikasi Persuasif Mentor Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Kursus Kopi Di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Pada tanggal 14
Maret 2020 di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Demikianlah surat keterangan ini dibuat

agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 23 Juni 2020
T-.D

Apriek Maniek Wijayanto
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SURAT KETERANGAN NARASUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Wahyu Fajar Ramadhan

Profesi : Mahasiswa dan Peserta Kursus

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini,
Nama : Geivindra Gilang Rahmandya H.

NIM :1611.020.1506

Konsentrasi : Public Relations

Universitas : LSPR Communication & Business Institute

Adalah benar telah menjadikan saya sebagai narasumber untuk penelitian
skripsi yang berjudul Teknik Komunikasi Persuasif Mentor Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Kursus Kopi Di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Pada tanggal 14
Maret 2020 di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Demikianlah surat keterangan ini dibuat

agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN NARASUMBER

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Raihan Bastari

Profesi : Mahasiswa dan Peserta Kursus

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini,
Nama : Geivindra Gilang Rahmandya H.

NIM :1611.020.1506

Konsentrasi : Public Relations

Universitas : LSPR Communication & Business Institute

Adalah benar telah menjadikan saya sebagai narasumber untuk penelitian
skripsi yang berjudul Teknik Komunikasi Persuasif Mentor Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Kursus Kopi Di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Pada tanggal 14

Maret 2020 di Kedai Kopi Fulcaff Depok. Demikianlah surat keterangan ini dibuat

agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 23-Juni 2020

Raihan Bastari
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Geivindra Gilang Rahmandya H.
NIM :1611.020.1506
Konsentrasi : Public Relations

Dengan ini menyatakan bahwa data yang tersaji dalam skripsi saya
yang berjudul: Teknik Komunikasi Persuasif Mentor Untuk Menjaga
Minat Belajar Peserta Kursus Kopi Di Kursus Barista Fulcaff adalah

MURNI hasil penelitian saya pribadi.

Bilamana dikemudian hari terbukti bahwa data dan judul tersebut
merupakan jiplakan atau plagiatan dari karya tulis orang lain maka sesuai
dengan kode etik ilmiah, saya menyatakan bersedia untuk diberi sanksi
seberat-beratnya termasuk PENCOPOTAN/PEMBATALAN gelar akademik
saya oleh pihak LSPR Communication & Business Institute, Jakarta.

Demikian surat pernyataan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jakarta, 27 Juni 2020
Yang membuat pernyataan
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